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PROFIL PEMAHAMAN KONSEP MATERI SEGIEMPAT 

MENURUT APOS DITINJAU DARI KEPRIBADIAN 

 

Oleh: 

Wahyu Khoirun Nisa 

ABSTRAK 

APOS memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik yang 

berkaitan dengan materi segiempat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pemahaman konsep peserta didik materi segiempat menurut 

APOS  dibedakan dari kepribadian. Komponen-komponen yang digunakan 

untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik meliputi pemahaman sifat-

sifat bangun segiempat, dengan Menggunakaan indikator pemahaman 

menurut APOS, dan melihat dari kepribadian peserta didik 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus menggunakan kualitatif. Subjek 

dipilih 4 peserta didik dengan rincian 2 peserta didik yang memiliki 

kepribadian ekstrovert, dan 2 peserta didik yang memiliki kepribadian 

introvert. Data diperoleh dari hasil jawaban peserta didik dalam mengerjakan 

lembar tes pemahaman  dan wawancara antara peneliti dan subyek. Prosedur 

teknik data meliputi reduksi data, penafsiran data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa peserta didik yang 

memiliki kepribadian ekstrovert dapat mencapai pada tahap APOS dalam 

menyelesaikan tes pemahaman. Tetapi subjek ekstrovert belum mampu 

menentukan bangun dan berdasarkan sifat-sifat tertentu ( sesuai dengan 

konsepnya), contoh ketika peserta didik belum bisa menentukan gambar 

bangun segiempat dan pada tahap objek subjek belum bisa menentukan 

bangun berdasarkan ciri-ciri. Sehingga pada tahap ini subjek ekstrovert 

belum memenuhi indikator pemahaman konsep menurut APOS. Peserta didik 

yang memiliki kepribadian introvert sapat mencapai pada tahap APOS dalam 

menyelesaikan tes pemahaman, Sehingga kedua siswa siswa dapat memenuhi 

indikator pemahaman konsep menurut APOS.  

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Kepribadian ekstrovert dan 

Introvert, APOS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai 

cukup memegang peranan penting dalam membentuk peserta didik menjadi 

berkualitas dalam berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis.1 

Oleh karena itu, matematika menjadi mata pelajaran wajib di setiap tingkat 

pendidikan. Modal utama dalam mempelajari matematika yakni pemahaman pada 

konsep matematika. Apabila peserta didik dapat memahami konsep dengan benar 

dari konsep tersebut, maka hasil pembelajaran akan bermakna.2 Bermakna artinya 

peserta didik tidak hanya mengerti pada saat itu, akan tetapi ketika konsep tersebut 

diulas kembali dan dihubungkan dengan konsep lainnya peserta didik akan ingat 

dan bisa menjelaskan kembali dengan bahasa yang mudah dipahami. Wulandari 

mengungkapkan dengan mengenalkan ide-ide dan metode yang tercakup dalam 

bahan yang diajarkan, peserta didik akan memahami materi yang dikuasainya.3 

Oleh karena itu, bagian yang mendasar saat belajar matematika yakni 

menumbuhkan pemahaman konsep matematika kepada peserta didik. 

Memahami suatu konsep sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Masriyah menyatakan bahwa konsep yaitu ide abstrak yang digunakan untuk 

klasifikasi objek atau kejadian.4 Peserta didik yang paham dengan konsep dapat 

menyatakan apakah objek tersebut termasuk dalam konsep yang dipahaminya atau 

tidak. Jika sudah memahami suatu konsep, siswa dapat memberikan contoh dan non 

 
1 Andi Irawan, dkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Dengan Menggunakan 

Permainan Ular Tangga Pada Tingkat Sekolah Menengah”,  Jurnal Inovasi Dan Teknologi 

Pembelajaran, volume 1 nomor 4, April 2016, hal.342 
2 Itoh Masitoh, dkk, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Eksploratif”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, volume 7 nomor 2 , Januari 2015, hal.1 
3 Nourma Pramestie Wulandari, Skripsi : “Analisis Pemahaman Peserta Didik Berdasarkan Teori 

APOS Pada Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di Kelas X SMA Negeri 9 Malang”, (Malang, 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2015), hal.1 
4 Masriyah, Dasar-dasar Matematika, (Surabaya: UNESA, 2016), hal. 169. 
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contoh dari suatu konsep yang dimaksud. Sehingga, suatu konsep dapat dibentuk 

melalui abstraksi. 

Fakta menunjukkan bahwa masih banyak pembelajaran matematika yang 

bersifat prosedural dan monoton. Misalnya, guru hanya menjelaskan materi, 

kemudian memberi contoh, dan meminta siswa untuk mengerjakan soal. Guru 

hanya mengecek jawaban peserta didik secara sepintas, kemudian membahas 

pemecahan soal yang selanjutnya dikerjakan lagi oleh peserta didik. Hal ini 

menyebabkan siswa tidak benar-benar memahami konsep, melainkan bersifat 

hafalan semata. Individu dapat dikatakan menguasai suatu materi jika sudah dapat 

memahami konsep. Seseorang dikatakan memahami konsep jika dapat menjelaskan 

hubungan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara akurat, luwes, tepat, 

dan efisien dalam memecahkan masalah.5 

Dalam dunia pendidikan, setiap guru memiliki cara mengajar yang berbeda. 

Begitu juga dengan peserta didik yang akan berpikir, berperilaku, berbuat, 

bertindak, dan berbicara secara berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa peserta 

didik memiliki perbedaan karakteristik masing-masing. Jika diamati, perbedaan 

yang ada pada setiap peserta didik disebabkan oleh tingkah laku yang tampak dari 

peserta didik yang oleh ahli psikologi disebut dengan kepribadian. Adolf 

mengemukakan bahwa kepribadian adalah pola menyeluruh semua kemampuan, 

perbuatan serta kebiasaan seseorang, baik jasmani, mental, rohani, emosional 

maupun yang sosial.6  

Menurut Jung, salah satu tipe kepribadian yang ada pada manusia yaitu tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert. Beberapa ahli menggolongkan dan 

mendefinisikan kepribadian ini.  Diantaranya menurut Dias, individu yang bertipe 

kepribadian introvert orientasi jiwanya terarah ke dalam dirinya, suka menyendiri, 

menjaga jarak terhadap orang lain, cenderung pemalu, membutuhkan waktu yang 

lama dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tidak mudah percaya pada 

impuls seketika, tidak menyukai perangsangan, suka hidup teratur, perasaannya 

 
5 Eko Rahmad Bahrudin, “Profil Pemahaman Siswa Kelas VII Materi Bangun Datar Ditinjau Dari 

Tipe Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert”, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, volume 

7 nomor 2, Oktober 2019, hal.170. 
6 Kuntjojo, Psikologi Kepribadian, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2009), hal. 171. 
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dibawah kontrol yang ketat, agak pesimis, dan menjunjung nilai etis.7 Sedangkan 

tipe kepribadian etrovert menurut Alwisol memiliki sifat cenderung aktif, 

berinteraksi dengan orang lain dan dunia sekitarnya. Karakteristik ekstrovert adalah 

banyak bicara, ramah, suka bertemu dengan orang-orang, suka mengunjungi tempat 

baru, aktif, menuruti kata hati, suka berpetualang, mudah bosan, dan tidak suka hal-

hal yang rutin dan monoton.8  

Ekstrovert dan introvert merupakan reaksi individu terhadap sesuatu.9 Reaksi 

tersebut jika terus menerus ditunjukkan maka akan menjadi suatu kebiasaan. Hal 

tersebut sejalan dengan Pangarso yang menyatakan bahwa sikap individu dalam 

mengambil keputusan dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada pada diri individu itu 

sendiri.10 Oleh karena itu, tipe kepribadian ekstrovert dan introvert yang melekat 

pada diri siswa tentu memiliki pengaruh dalam memahami konsep matematika. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan Arini dan 

Rosyidi yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara tipe kepribadian 

ekstrovert dan introvert dalam mengaitkan informasi dan mengambil keputusan.11 

Subjek extrovert tidak dapat mengaitkan informasi-informasi yang ada dalam 

permasalahan. Sedangkan dalam mengambil keputusan, subjek introvert dapat 

mengevaluasi argumen secara teliti pada setiap langkah penyelesaian yang 

diberikan. Sedangkan subjek ekstrovert tidak jelas dalam mengevaluasi argumen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian ekstrovert dan introvert dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas berpikir peserta didik. 

Terkait dengan aktivitas berpikir peserta didik, Dewiyani menyatakan bahwa 

“every personality types had different thinking process profil in problem solving 

 
7 Dias, Skripsi : “Hubungan Antara Tipe Kepribadian: Ekstrovert Dan Introvert Dengan Prestasi 

Akademik Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Indonesia Program Reguler”, (Jakarta: 

Univesitas Indonesia, 2012), hal.311. 
8 Alwilsol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2004), hal. 211. 

9 Habibi, Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP yang Berkepribadian Extrovert dan 

Introvert pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan, Educazione, volume 4 nomor 1, 2016, hal.61 
10 Qomariyah, Profil Pemahaman Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat 

Ditinjau Dari Perbedaan Kepribadian Extrovert dan Introvert, Jurnal Apotema, volume 2 nomor 

1, 2016, hal.171. 
11 Arini, Rosyidi, “Profil Kemampuan Penalaran Peserta  didik SMP Dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Extrovert Dan Introvert”, Math Edu Unesa, volume 

2 nomor 5, 2016, hal. 136. 
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was also different between male and female”.12 Siswa dengan tipe kepribadian yang 

berbeda akan berbeda pula proses berpikirnya, selain itu proses berpikir antar siswa 

laki-laki dan perempuan juga mengalami perbedaan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir dan kepribadian yang berbeda oleh setiap siswa akan 

berdampak pada cara berpikir siswa terutama dalam memahami konsep untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

Salah satu materi matematika yang diajarkan di kelas VII SMP/MTs dalam 

kurikulum 2013 adalah geometri dengan materi memahami konsep segi empat dan 

segitiga serta menentukan keliling dan luasnya. Materi ini dinilai sebagai salah satu 

materi matematika yang sulit dipahami oleh siswa karena keabstrakannya, hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuwono dan Ridlo bahwa 

dalam mempelajari geometri terdapat beberapa kesalahan dan kesulitan yang 

dialami siswa yaitu: 1) salah dalam menyelesaikan soal-soal tentang garis sejajar, 2) 

kekeliruan siswa dalam membedakan bangun jajargenjang dan belah ketupat, 3) 

kurang menguasai konsep segi empat dengan benar, 4) kesulitan menggolongkan 

jenis-jenis segi empat yang mempunyai hubungan sifat-sifat yang sama.13 Selain 

itu, Hartati menyatakan bahwa pelajaran matematika secara umum terasa sulit 

dipahami siswa termasuk materi yang berkaitan dengan bangun datar segiempat.14 

Hal ini terjadi karena banyaknya rumus yang harus dihafalkan sehingga peserta 

didik merasa terbebani, tertukarnya rumus luas dan keliling, dan salah 

mengkonseptualisasikan arti dari tinggi dan alas dalam bentuk-bentuk geometri 

dimensi dua dan tiga. Padahal topik ini merupakan salah satu materi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  

 

12 Dewiyani, Prosiding : “The Thinking Process Profile The Students of Informatics System 

Departement in Solving The Mathematics Problem Based on The Personality Type and 

Gender”, (Surabaya: STIKOM Surabaya, 2012), hal. 5. 
13 Yuwono, Ridlo, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Dengan Strategi Peta Konsep Pada Materi Segiempat Ditinjau Dari Kemampuan 

spasial Peserta Didik”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, volume 2 nomor 9, 2014, 

hal. 16. 
14 Hartati Puji, “Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Bangun 

Ruang Sisi Lengkung melalui Model Pembelajaran NHT”, Jurnal Elektronik Pembelajaran 

Matematika, Volume 2 Nomor 3, Februari 2015, hal. 17. 
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Pada umumnya sistem pembelajaran bangun datar hanya melatih peserta 

didik mengerjakan soal-soal menggunakan rumus luas dan keliling yang diberikan 

tanpa pemahaman bagaimana rumus luas dan keliling itu didapat. c. Kurangnya 

pemahaman membuat peserta didik sering melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan luas dan keliling 

bangun datar. 15 Oleh karena itu, pemahaman konsep yang kurang baik terhadap 

materi geometri terutama segi empat akan mengakibatkan siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal- soal. 

Siswa harus belajar matematika dengan pemahaman secara aktif sehingga 

akan membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. 

Belajar dengan pemahaman adalah penting untuk memungkinkan siswa untuk 

memecahkan jenis masalah baru yang pasti akan dihadapi di masa depan. Menurut 

Susanto, pemahaman merupakan suatu fase dalam kegiatan belajar.16 Pada fase ini 

siswa pertama kali menerima stimulus. Stimulus ini masuk ke dalam peristiwa 

belajar dan akhirnya informasi (stimulus) itu disimpan dalam memorinya. Teori 

pemahaman yang dikemukakan Kastberg bahwa ide (konsep), prosedur dan fakta 

matematika dipahami jika ide (konsep), prosedur dan fakta matematika tersebut 

terkait dalam jaringan yang telah ada dengan lebih kuat atau lebih banyak 

keterkaitannya.17 

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta didik akan konsep, 

prinsip, prosedur, maupun fakta pada materi matematika akan sangat tepat apabila 

menggunakan teori APOS (Aksi, Proses, Objek, Skema). APOS adalah sebuah teori 

konstruktivis Piaget akan bagaimana berlangsungnya pembelajaran suatu konsep 

matematika.18 Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arnon yang memaparkan 

 
15 Sri Indayani , Dkk “ Profil Pemahaman Siswa Terhadap Luas Dan Keliling Bangun Datar Yang 

Digunakan Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional”, Jurnal 

Elektronik Pembelajaran Matematika, Volume 3 Nomer 3, 2015, hal. 327.  
16 Susanto, Prosiding : “Pemahaman Pemecahan Masalah Pembuktian Sebagai Sarana Berpikir 

Kreatif”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), hal.327 
17 Kastberg, Disertasi : “Understanding Mathematical Concepts: The Case  of  The Logarithmic 

Function”, (Parsia: Universitas Georgia, 2002), hal.327 
18 Dubinsky, Using a Theory of Learning in College Mathematics Courses, 

http://ltsn.mathstore.ac.uk/newsletter/may2001/ pdf/learning, diakses pada tanggal 25 Desember 

2019 
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bahwa Teori APOS sebagai teori konstruktivis yang mempelajari bagaimana belajar 

konsep matematika itu terjadi.19 Teori APOS merupakan elaborasi dari konstruksi 

struktur mental yang disebut Action, Process, Object, dan Schema. Dalam 

mengonstruksi pemahaman matematis, menurut Teori APOS seorang individu 

tidak selalu berjalan linier satu tahap ke tahap lainnya, ia bisa saja bergerak bolak-

balik diantara tahapan-tahapan tersebut sesuai situasi yang dibutuhkan. 

Menurut Arnon, Action merupakan transformasi dari objek yang dirasakan 

oleh siswa sebagai sesuatu yang eksternal, petunjuk langkah demi langkah tentang 

bagaimana cara melakukan operasi. Aksi merupakan struktur yang paling 

sederhana dalam teori APOS, namun Aksi menjadi dasar bagi teori APOS. Process 

diartikan sebagai struktur kognitif yang melibatkan imajinasi tentang transformasi 

mental dan fisik objek, dengan demikian siswa merasakan transformasi menjadi 

bagian internal dirinya sehingga mampu mengontrol transformasi tersebut. Object 

adalah tahap struktur kognitif ketika siswa menyadari proses transformasi tersebut 

sebagai satu kesatuan, dan sadar jika transformasi dapat dilakukan dalam satu 

kesatuan tersebut. Schema dalam konsep matematika adalah kumpulan dari Action, 

Process, Object, dan Schema lain yang dikaitkan oleh beberapa prinsip umum untuk 

membentuk kerangka kerja dalam pikiran individu yang mugkin digunakan untuk 

menghadapi situasi atau masalah tertentu yang melibatkan konsep tersebut. Oleh 

karena itu, Schema merupakan struktur yang berisi deskripsi, organisasi, dan contoh 

struktur mental yang telah dikonstruksi oleh siswa tentang konsep matematika.20 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Profil Pemahaman Konsep Materi Segiempat 

Menurut APOS  Ditinjau Dari Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah: 

 
19 Arnon, dkk, APOS Theory: A Framework for Research and Curriculum Development in 

Mathematics Education. (New York: Springer, 2014), hal.171 
20 Ibid. 
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1. Bagaimana pemahaman konsep peserta didik materi segiempat menurut APOS 

yang memiliki kepribadian ekstrovert  ? 

2. Bagaimana pemahaman konsep peserta didik materi segiempat menurut APOS 

yang memiliki kepribadian introvert  ? 

 

C. Tujuan Penelitihan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep peserta didik materi  segiempat 

menurut APOS yang memiliki kepribadian ekstrovert.  

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep peserta didik materi  segiempat  

menurut  APOS yang memiliki kepribadian introvert.  

 

D. Manfaat Peneliti 

Manfaat dalam penelitian ini yang diharapkan secara teoritis ataupun praktis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun materi segiempat 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik berdasarkan tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert. 

2. Bagi peneliti sebagai pengetahuan dan pengalaman baru tentang pemahaman 

konsep peserta didik materi segiempat menurut APOS. 

3. Bagi peneliti lain sebagai landasan dalam melalukan penelitian sejenis 

mengenai pemahaman Peserta  didik dalam memecahkan masalah matematika 

menurut APOS ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan introvert. 

E. Batasan Penelitian 

Agar dalam penelitian ini tidak ada multi penafsiran, maka perlu dicantumkan 

batasan penelitian, dengan harapan hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang 

diketahui peneliti. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1) Penelitian ini hanya dilakukan pada kelas VIII H SMPN 2 Sedati Sidoarjo. 
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2) Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya dibatasi pada materi bangun 

datar segiempatdengan KD 3.11 Kurikulum 2013 Revisi 2017 yaitu masalah 

matematika yang berkaitan dengan materi segiempat. 

3) Penelitian menggunakan kepribadian ekstrovert dan introvert 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan pemahaman terkait istilah - istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan, 

antara lain: 

1. Pemahaman Konsep adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk 

mengaitkan simbol dan notasi matematika yang relevan dengan ide-ide dan 

melahirkan konsep-kontes matematika. 

2. Segiempat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut. 

3. APOS adalah sebuah teori konstruktivis Piaget tentang bagaimana 

berlangsungnya pembelajaran suatu konsep matematika melalui tahapan (Aksi, 

Proses, Objek, and Skema). Aksi merupakan struktur yang paling sederhana 

dalam teori APOS, namun aksi menjadi dasar bagi teori APOS. Proses 

diartikan sebagai struktur kognitif yang melibatkan imajinasi tentang 

transformasi mental dan fisik objek. Objek adalah tahap struktur kognitif ketika 

Peserta  didik menyadari proses transformasi tersebut sebagai satu kesatuan, 

dan sadar jika transformasi dapat dilakukan dalam satu kesatuan tersebut.21 

Skema merupakan struktur yang berisi deskripsi, organisasi, dan contoh 

struktur mental yang telah dikonstruksi oleh Peserta  didik tentang konsep 

matematika. 

4. Kepribadian ekstrovert adalah kecenderungan kepribadian Peserta  didik dalam 

memahamin konsep segiempat dipengaruhi oleh orang lain 

5. Kepribadian introvert adalah kecenderungan kepribadian Peserta  didik dalam 

memahamin konsep segiempat dipengaruhi oleh tidak dipengaruhi orang lain.  

 
21 Minanur Rohman. Analisis Miskonsepsi Peserta  didik…, hal. 470 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pemahaman konsep 

1. Pengertian  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman adalah 

perihal menguasai (mengerti dan memahami).22 Pemahaman adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan kembali ilmu yang 

didapatkan, baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan sehingga orang lain 

tersebut benar-benar mengerti apa yang akan disampaikan.23 Peserta  didik 

dapat dikatakan paham apabila Peserta  didik mampu menjelaskan atau 

memberikan uraian secara terperinci konsep dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami. Dalam pembelajaran, pemahaman sebagai kemampuan 

Peserta  didik untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan 

kata lain, pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dengan 

demikian, pemahaman merupakan suatu proses mental yang terjadi adaptasi 

dan transformasi ilmu pengetahuan.24 Peserta  didik terlihat memahami 

pelajaran bilamana ia mampu menguasai kedalaman ranah kognitif, dan afektif. 

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli.  

Susanto, mengatakan pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari 

kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu 

memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai 

serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif.25 Artinya 

Peserta  didik dapat dikatakan memiliki kemampuan pemahaman matematika 

jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan 

 
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

hal.103. 
23 Fifi Anggraeni, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan Kemandirian Belajar 

Pserta Didik, https://www. academia. edu/29775444, DOC (2016), diakses pada tanggal 26 

Desember 2019 
24 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: KENCANA, 2014), 

hal.208. 
25 Ibid, hal.7. 
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sederhana, menggunakan simbol untuk memperesentasikan, dan mengubah 

suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan dalam pembelajaran matematika.26 

Menurut Winkel dalam Sudaryono, pemahaman diartikan sebagai penyerapan 

arti suatu materi yang dipelajari.27 Paham berarti mengerti dengan tepat akan 

sesuatu yang dipelajarinya. Seorang Peserta  didik dikatakan telah mempunyai 

kemampuan memahami apabila Peserta  didik tersebut dapat menjelaskan suatu 

konsep tertentu dengan kata-katanya sendiri. 

Menurut Mulyono dan Hapizah, pemahaman bukanlah suatu fakta yang 

tinggal ditemukan, melainkan suatu bentukan (konstruksi) dari orang yang 

sedang mempelajarinya.28 Dengan kata lain, pemahaman seseorang adalah 

konstruksi (bentukan) orang itu sendiri. Sehingga pemahaman akan berbeda-

beda antara peserta  didik satu dengan yang lainnya, tergantung tingkat 

konstruksi (bentukan) dari peserta  didik masing-masing. Dapat  disimpulkan 

bahwa pemahaman adalah kemampuan Peserta  didik dalam memahami konsep 

dapat menerangkan dan menginterpretasikan suatu  materi diikuti dengan 

proses berpikir dan belajar sebagai tujuan dari pembelajaran matematika.  

Menurut Bani pemahaman matematis merupakan salah satu tujuan 

penting dalam pembelajaran.29 materi yang diajarkan kepada Peserta  didik 

bukan hanya untuk dihafalkan akan tetapi diharapkan Peserta  didik dapat lebih 

mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematis salah 

satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan guru, karena guru adalah 

pembimbing Peserta  didik untuk mencapai konsep yang diharapkan. 

Kemudian, Wijaya mendefinisikan pemahaman matematis merupakan 

pemahaman Peserta didik terhadap konsep, prinsip, prosedur dan kemampuan 

Peserta  didik dalam menggunakan langkah-langkah penyelesaian terhadap 

 
26Abd. Rizal Suleman, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan di SDN 3 

Kabupaten 

BoneBolango,http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFIP/article/4174Translatethispagebyabdrsulem

an, diakses pada tanggal 17 Februari 2013 
27 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hal.44. 
28 Mulyono, B. & Hapizah, op.cit., hal.109. 
29 Asmar Bani, “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Matematik Peserta Didik 

SMP Melalui Pembelajaran Penemuan Terbimbing”, Jurnal UPI Edu, volume 1 nomor 1, 

Agustus 2011, hal.13 

http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFIP/article/4174Translatethispagebyabdrsuleman
http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFIP/article/4174Translatethispagebyabdrsuleman
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suatu masalah matematika yang disajikan.30 Selain itu, Nurdiawan menyatakan 

bahwa pemahaman matematis merupakan pemahaman yang dibutuhkan ketika 

pembelajaran matematika guna dapat memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.31 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman matematis 

adalah pemahaman Peserta  didik terhadap konsep, prinsip, prosedur dan 

kemampuan Peserta  didik sebagai tujuan pembelajaran matematika guna dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep merupakan suatu modal awal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. karena memahami konsep peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam  materi pelajarannya. Pemahaman 

konsep terdiri dari 2 kata yaitu pemahaman dan konsep. Menurut Suharsimi 

mengungkapkan pemahaman (comprehension) merupakan bagaimana peserta 

didik dapat mempertahankan, membedakan, estimates, menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh soal, 

menuliskan kembali, dan memperkirakan.32 Sedangkan konsep menurut 

Oemar Hamalik mengungkapkan suatu kelas atau  rangsangan yang memiliki 

ciri-ciri umum.33 Dapat disimpulkan pemahaman konsep merupakan 

menyimpulkan sesuatu dengan pikiran yang mengandung kelas atau 

rangsangan yang memiliki ciri-ciri umum. 

Beberapa definisi tentang pemahaman konsep telah diungkapkan oleh 

para ahli Menurut Susanto mengungkapkan pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa untuk dapat mengerti konsep yang disampaikan oleh guru.34  

Menurut F.Widodo pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk 

mengerti ide abstrak dan objek dasar yang dipelajari perserta didik serta 

 
30 Tommy Tanu Wijaya, dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta  Didik Kelas 

IX Pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal Pendidikan Matematika, volume 6 nomor 1, Maret 2018, 

hal.21 
31 Riska Nurdiawan, op.cit., hal.66 

32 Arikunto Suharsimi. Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi). (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hal. 118. 
33 Oemar hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hal.  62. 
34 Susanto,   Ahmad.   2013. Teori Belajar   dan   Pembelajaran   di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana 
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mengaitkan simbol dan notasi matematika yang relevan dengan ide-ide 

matematika kemudian mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran 

logis.35 

Menurut Herman, mengungkapkan pemahaman konsep merupakan 

suatu belajar matematika yang memerlukan pemahaman terhadap konsep-

konsep, konsep-konsep yang akan melahirkan teorema atau rumus.36  Artinya 

suatu konsep yang dapat dikuasai peserta didik semakin baik apabila disertai 

dengan implementasi. Data diatas disimpulkan dari beberapa para ahli bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk 

mengaitkan simbol dan notasi matematika yang relevan dengan ide-ide dan 

melahirkan konsep-kontes matematika. 

2. Indikator  Pemahaman 

Salah satu kesanggupan dalam memahami matematika adalah dengan 

cara mengukur kemampuan pemahaman Peserta  didik dengan alat ukur 

(indikator), hal tersebut sangat penting dan dapat dijadikan pedoman tolak ukur 

yang tepat. Berdasarkan pada taksonomi Bloom dalam Zarkasyi, indikator-

indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain:37 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

c. Menerapkan konsep secara algoritma 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

f. Mengaitkan   berbagai   konsep   matematika   secara   internal   maupun 

eksternal. 

 
35 Widodo, F. (2014). Pemahaman Konsep Matematis, (Online), (digilib.unila.ac.id/1810/8/ 

BAB%20 %20II.pdf) diakses 9 Juni 2020 
36 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematik, (Malang:IKIP. 2005) 
37M. Wahyudin  Zarkasyi, Penelitian  Pendidikan  Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2015), hal.81 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Menurut Sanjaya indikator dari pemahaman konsep yang disebutkan 

antara lain :38 

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya.  

b. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 

mengetahui perbedaan.  

c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.  

d. Mampu menerapkan antar konsep dan prosedur.  

e. Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari.  

f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma.  

g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti disimpulkan 

bahwa indikator pemahaman konsep Peserta  didik mencakup beberapa faktor 

mulai kemampuan ulang konsep sampai kemampuan untuk mengembangkan 

syarat. Disini penelitian ini senada dengan pendapat Sanjaya mengenai 

indikator pemahaman konsep karena lebih sistematis dan  terstruktur, serta 

relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji. 

 

3. Faktor Psikologis Dalam Pemahaman Matematika 

Pemahaman peserta didik dalam mempelajari matematika dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor yang ada pada 

organisme itu sendiri yang disebut faktor individu dan faktor yang ada di luar 

individu yang disebut faktor sosial.39 Selain faktor tersebut, pemahaman 

peserta  didik dipengaruhi oleh psikologi Peserta  didik. Kondisi psikologis 

peserta didik yang kurang baik dapat mengakibatkan pemahaman konsep 

Peserta didik rendah. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman Peserta  didik dibedakan menjadi  2  kategori,  yaitu  faktor  

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri Peserta  didik, antara 

 
38 Sanjaya, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2006), 

hal 45. 
39 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal.102 
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lain faktor jasmani dan psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor dari luar diri Peserta  didik, anatar lain lingkungan keluarga, sekolah, 

dan lingkungan sekitar.40 

Faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep Peserta  didik 

adalah faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi psikologis 

Peserta  didik, karakter Peserta  didik, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, 

konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar,menggali hasil belajar, rasa 

percaya diri, dan kebiasaan belajar sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi pemahaman konsep, yaitu sekolah, guru, teman, dan model 

pembelajaran yang digunakan guru.41 Salah satu faktor pemahaman konsep 

tersebut berupa faktor psikologis dimana salah satunya adalah intelegensi, 

dimana jika intelegensinya tinggi maka prestasi belajarnya juga akan tinggi, 

lalu bagaimana jika intelegensinya tinggi akan tetapi prestasi belajarnya 

rendah.42 Peserta  didik tersebut kita sebut sebagai Peserta  didik underachiever 

sehingga dalam memahami konsep matematika tidak adanya usaha yang 

dilakukan Peserta  didik tersebut dengan Peserta  didik lebih mengharapkan 

kepada penyelesaian dari guru saja hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman 

Peserta  didik tersebut sangatlah rendah.  

Adanya hasil penelitihan yang dilakukan Arinda yang mengungkapkan 

beberapa faktor kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika, 

seperti : 1) beberapa siswa belum bisa memilih Langkah-langkah yang cocok 

dalam menyelesaikan soal apabila diberikan soal cerita; 2) beberapa siswa  

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan apabila soal berbeda; 3) beberapa 

siswa belum paham dengan apa yang ditanyaka oleh soal tersebut. 

 

 

 

 
40 Widia Hapnita, “Faktor Internal Dan Eksternal Yang Dominan Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menggambar Dengan Perangkat Lunak Pserta Didik Kelas XI Teknik Gambar Bangunan SMKN 

1 Padang Tahun 206/2017”, E-Journal UNP, volume 5 nomor 1, Maret 2018, hal. 217 
41 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 188-195. 
42 Usman Hidayat, “Peran Kecerdasan Intelektual Dan Self Regulated Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik”, Jurnal Ilmiah Psikologi, volume 4 nomor 1, 2011, hal. 242. 
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B. Teori APOS (Action, Process, Object, Scheme)  

Teori APOS adalah suatu teori kontruktivisme tentang bagaimana suatu 

konsep matematika dipelajari.43 Aktifitas yang dilakukan perserta didik dalam 

proses belajar tidak hanya mendengar, menulis materi, dan mengerjakan tugas akan 

tetapi juga melibarkan proses mental yang terjadi di dalam otak.44 Teori APOS lahir 

untuk memahami situasi masalah matematik dengan mengkonstruksi mental 

melalui aksi, proses, objek dan mengorganisasikan ketiganya dalam skema untuk 

menyelesaikan masalah matematika.45 Pada hakekatnya merupakan konstruksi 

Peserta  didik dalam upaya memahami sebuah ide atau konsep.  Menurut Rizzo, 

teori APOS menekankan bahwa pembelajaran melalui pemikiran adalah kunci 

untuk menguatkan kemampuan berpikir kritis.46 Teori APOS merupakan suatu teori 

yang memiliki kecenderungan belajar matematika yang berpusat pada berpikir 

secara matematis. 

Berdasarkan pernyataan di atas, teori APOS adalah suatu teori belajar yang 

lahir dari hipotesis bahwasanya pengetahuan matematika berada dalam 

kecenderungan individu untuk terlibat dalam situasi masalah matematika dengan 

cara memanipulasi mental aksi, proses, objek dan mengorganisasi ketiganya dalam 

skema dengan menguatkan kemampuan berpikir kritis.  

Tujuan munculnya APOS untuk memahami mekanisme abstraksi reflektif 

yang diperkenalkan oleh J. Piaget yang menjelaskan perkembangan berpikir logis 

matematika untuk Peserta  didik.47 Selanjutnya ide pun dikembangkan untuk 

memperluas konsep matematika, terutama untuk membentuk perkembangan 

 
43 Husnul Khotimah, et.all., “pengembangan lembar kerja Peserta  didik berdasarkan teori APOS 

(Action, Process, object, Scheme) untuk meningkatkan Efektivitas pembelajaran matematika”, 

Edu-sains, Vol.IV.No.2, Juli 2015, hal. 26. 
44 Kusaeri,K. Lailiyah, S., Arrifadah, Y. & Hidayati, N. (2018). Proses Berpikir Siswa dalam 

menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Pemprosesan Informasi. Suska Journal Of 

Matematics Education, 4(2), hal126. 
45 Ed. Dubinsky & McDonal, M.A., APOS: A Contructivist Theory of Learning in Undergraduate 

Mathematics Education Research”, jurnal Georgia State University, USA http:// 

www.math.wisc.edu/-wilson/courses/math903/ICMIPAPE.PDF diakses: 23 Maret 2019  
46 Rizzo, R. (2016). P32-BioCalculus-A Classroom Flip That is Truly Reflective. Diakses pada 

https://usgteachinglearningconferen2016.s ched.com/event/6BR8/p32-biocalculus-a- classroom-

flip-that-is-truly-reflective 
47 Mulyono, “ Teori APOS dan Implementasinya dalam pembelajaran” Jurusan Matematika FMIPA 

UNNES, 1;1, (juli 2011), hal 37. 

http://www.math.wisc.edu/-wilson/courses/math903/ICMIPAPE.PDF
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berpikir logis bagi Peserta  didik. Teori ini, sebagai upaya untuk memahami 

tingkatan pemahaman Peserta  didik agar lebih mudah untuk dipahami dengan 

menjelaskan melalui empat tahap, yaitu tahap aksi, proses, objek, dan skema. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan teori APOS 

sebagai berikut : 

1. Aksi 

Pada tahap aksi ini dilakukan oleh individu yang memiliki pengetshuan 

yang telah dimiliki sebelumnya untuk memperoleh objek matematika dari 

konsep matematika.48 Dengan melakukan transformasi melalui prosedur secara 

langkah demi langkah.49 Aksi merupakan suatu transformasi objek-objek 

mental untuk memperoleh objek mental lainnya. Hal tersebut dialami oleh 

Peserta didik saat menghadapi suatu permasalahan serta berusaha 

menghubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Pesert 

didik dapat dikatakan mengalami suatu aksi, apabila Peserta  didik tersebut 

memfokuskan proses mentalnya pada upaya untuk memahami suatu konsep 

yang diberikan.50 Peserta  didik yang memiliki pemahaman lebih mendalam 

tentang suatu konsep, akan melakukan aksi yang lebih baik atau bisa terjadi 

bahwa fokus perhatiannya keluar dari konsep yang diberikan sehingga aksi 

yang diharapkan tidak terjadi.  

2. Proses  

Berbeda dengan aksi, yang terjadi melalui bantuan manipulasi benda atau 

sesuatu yang bersifat kongkrit, proses mentrasformasi tentang suatu objek, 

Apabila peserta didik berpikir pad aide matematik yang dihadapi dengan 

munculnya kemampuan untuk melakukan refleksi atas konsep matematika 

tersebut.51 Seseorang dikatakan mengalami proses tentang sebuah konsep yang 

 
48 Kusaeri, K . (2017). Terbentuknya konsepsi matematika pada diri anak dari perspektif teori 

reifikasi dari APOS. Jurnal Pendidikan Matematika (JPM), 1(2), 104. 
49 Dubinsky, E. & Wilson, R.T. 2013. ”High school students’ understanding of the function 

concept” Journal of Mathematical Behavior 32 (1) 83-84. 
50 Suryadi, D. Menciptakan Proses Belajar Aktif: Kajian dari Sudut Pandang Teori Belajar dan 

Teori Didaktik. Makalah disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika di UNP, (9 

Oktober 2010,) h. 5. 
51 Ibid,. h.104. 
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tercakup dalam masalah yang dihadapi, apabila berpikirnya terbatas pada ide 

matematika yang dihadapi serta ditandai dengan munculnya kemampuan untuk 

membicarakan atau melakukan refleksi ide matematik.52 Proses-proses baru 

dapat dikonstruksi dari proses lainnya melalui suatu koordinasi serta pengaitan 

antar proses. 

3.  Objek 

Tingkatan objek dicapai ketika proses yang melibatkan refleksi individu 

dimana individu dapat membuat transformasi pada konsep matematika yang ia 

pelajari.53 Peserta  didik dapat mencapai tingkat objek jika ia mampu 

melakukan konstruksi proses menjadi sebuah objek kognitif. Indikasinya 

ketika ia mampu melakukan refleksi atas operasi yang digunakan dalam proses 

tertentu, menjadi sadar tentang proses tersebut sebagai suatu totalitas, 

menyadari bahwa transformasi tertentu dapat berlaku pada proses tersebut, 

serta mampu untuk melakukan transformasi apa yang dimaksud. Peserta didik 

dapat dikatakan telah memiliki sebuah konsepsi objek dari suatu konsep 

matematis manakala dia telah mampu memperlakukan ide atau konsep tersebut 

sebagai sebuah objek kognitif yang mencakup kemampuan untuk melakukan 

aksi atas objek tersebut serta memberikan alasan atau penjelasan tentang sifat-

sifatnya. Selain itu, individu tersebut juga telah mampu melakukan penguraian 

kembali (de-encapsulate) suatu objek menjadi proses sebagaimana asalnya 

pada saat sifat-sifat dari objek yang dimaksud akan digunakan.54 

4. Skema 

Tahap sebuah skema dari suatu materi matematika tertentu terbentuk dari 

koleksi aksi, proses, objek, dan skema lainnya yang terhubung sehingga 

membentuk suatu kerangka kerja saling terkait di dalam pikiran Peserta  

didik.55 Peserta  didik dapat mencapai tahap skema jika Peserta  didik dapat 

merancang dan menyelesaikan matematika yang terbentuk dengan 

 
52 Ibid,. h.5. 
53 Tziritas, M, APOS Theory as a Framework to Study the Conceptual Stages of Related Rates 

Problems. A Thesis in the Department of Mathematics and Statistics. Canada: Concordia 

University Montreal. (2011) h. 8-9. 
54 Suryadi, D. Menciptakan Proses Belajar Aktif … h. 5. 
55 Didi. Suryadi,. Menciptakan Proses Belajar Aktif.., h. 5. 
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menggunakan aksi, proses, objek, dan skema dari suatu permasalahan dan 

mampu merefleksikan dengan cara-cara yang telah digunakan.56 Misalnya 

Peserta  didik mampu menyelesaikan soal matematika dalam kehidupan sehari-

hari terkait dengan perbandingan. Peserta  didik berada pada tahap ini mampu 

menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya serta memahami 

berbagai aturan atau rumus yang di gunakan. 

Komponen dari teori APOS, yaitu aksi, proses, objek, dan skema, 

tersusun secara berurutan. Artinya, Peserta  didik mampu melewati tahap 

tertentu untuk naik ke tahap selanjutnya. Hal ini disebabkan setiap pembahasan 

satu komponen saling berkaitan dengan komponen lainnya secara berurutan. 

Misalnya Peserta  didik yang pemahamannya telah berada pada tahap proses, 

akan memiliki pemahaman pada tahap aksi. 

Berdasarkan definisi yang diberikan oleh Dubinsky dan McDonald 

tentang tingkatan teori APOS, Mulyono kemudian menjabarkan karakteristik 

dari aksi, proses, objek, dan skema dalam tabel sebagai berikut.57  

 

Tabel 2.1 Karakteristik dari Aksi, Proses, Objek, dan Skema 

Tahap Teori APOS Karakteristik 

Aksi 1) Peserta  didik hanya menerapkan rumus 

atau langsung menggunakan rumus yang 

diberikan. 

2) Peserta  didik hanya mengikuti contoh 

yang sudah diberikan sebelumnya. 

3) Peserta  didik memerlukan langkah-

langkah rinci untuk melakukan 

transformasi 

4) Kinerja Peserta  didik secara prosedural 

 
56 Laela Fitriana, Analisis Pemahaman Peserta  didik Mengenai Konsep Limit Fungsi berdasarkan 

Teori APOS Ditinjau dari Gaya Kognitif (Field Dependent dan Field Independent) di Kelas XI 

IPA 2 MAN Rejotangan Tahun 2012/2013, (Tulungagung: Skripsi. IAIN Tulungagung, 2014). 
57 Mulyono, Teori APOS dan Implementasinya dalam Pembelajaran, (Semarang: Jurnal JMEE 

UNNES, 2011), h. 42. 
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Proses 1) Untuk melakukan transformasi subyek 

tidak perlu diarahkan dari rangsangan 

eksternal 

2) Peserta  didik dapat merefleksikan 

langka-langkah transformasi tanpa 

melakukan langkah-langkah tersebut 

secara nyata  

3) Peserta  didik dapat menjelaskan langkah-

langkah transformasi tanpa melakukan 

langkah-langkah tersebut secara nyata 

4) Peserta  didik bisa membalik langkah-

langkah transformasi tanpa melakukan 

langkah-langkah secara nyata 

5) Sebuah proses dirasakan oleh Peserta  

didik sebagai hal yang internal dan di 

bawah kontrol Peserta  didik tersebut 

6) Peserta  didik mencapai pemahaman 

prosedural  

7) Peserta  didik belum paham secara 

konseptual 

Objek 1) Peserta  didik dapat melakukan aksi-aksi 

pada obyek 

2) Peserta  didik dapat diuraikan kembali 

(de-encapsulation) menjadi proses dari 

mana objek itu berasal atau mengurai 

sebuah skema yang menjadi berbagai 

komponen 

3) Peserta  didik mencapai suatu pemahaman 

konseptual  
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4) Peserta  didik dapat menentukan sifat-

sifat suatu konsep 

Skema 1) Dapat menghubungkan aksi, proses, 

objek, suatu konsep dengan konsep 

lainnya. 

2) Dapat menghubungkan objek-objek dan 

proses-proses dengan bermacam cara. 

3) Memahami hubungan-hubungan antara 

aksi, proses, obyek, dan sifat-sifat lain 

yang telah dipahaminya. 

4) Memahami berbagai aturan atau rumus 

yang perlu dilibatkan atau digunakan. 

 

C. Pemahaman Konsep Peserta didik Menurut APOS 

Pencapaian pemahaman suatu konsep matematika bukan suatu hal yang 

mudah, karena kemampuan Peserta  didik dalam memahami suatu konsep 

matematika setiap Peserta didik berbeda-beda. Dalam memahami konsep 

matematika diperlukan kemampuan generalisasi serta abstraksi yang cukup 

tinggi.58 Keberhasilan Peserta  didik dalam memahami suatu konsep matematika 

perlu adanya penguasaan materi.59 Kurangnya pemahaman konsep akan 

mempengaruhi bagaimana Peserta  didik menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengukur tingkat pemahaman Peserta  didik terhadap konsep matematika 

dengan menggunakan teori APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema).  

Menurut Suryadi menjelaskan tentang bagaimana kegiatan mental seorang 

Peserta  didik yang berbentuk aksi (actions), proses (processes), objek (objects), 

dan skema (schema) dalam mengkonstruksi konsep matematika.60 Seorang Peserta  

 
58 Rohana. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman Konsep Peserta  

didik. (Palembang: Prosising PGRI. Suryadi (2011). 111 
59 𝐃𝐞𝐰𝐢 𝐘𝐮𝐥𝐢𝐚𝐧𝐚, Dkk, “ deskripsi kemampuan pemahaman konsep eksponen berbasis teori apos 

pada  Peserta  didik sma theresiana salatiga”, Jurnal ilmiah Pendidikan, 5;1 ( Maret,2018),51. 
60 Suryadi, Membangun Budaya baru dalam Berpikir Matematika. (Bandung: Rizqi Press, 2011). 
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didik dapat mengkonstruksi konsep matematika dengan baik apabila Peserta  didik 

tersebut mengalami aksi, proses, obyek, dan skema. Seorang Peserta  didik 

memiliki suatu proses, apabila berpikirnya tertentu pada konsep matematika yang 

dihadapinya dan ditandai dengan munculnya kemampuan untuk membahas konsep 

matematika tersebut. Seorang Peserta  didik memiliki obyek, jika Peserta  didik 

tersebut telah mampu menyatakan sifat-sifat pada konsep matematika, sedangkan 

Peserta  didik dapat mencapai tahap skema jika Peserta  didik dapat menyelesaikan 

model matematika yang terbentuk dengan menggunakan aksi, proses, objek, dan 

skema dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan pemahaman Peserta  didik 

menurut APOS dengan berbagai materi tertentu antara lain : Sholehah & Mubrok 

tentang analisis pemahaman integral tak tentu berdasarkan teori APOS pada maha 

Peserta  didik Tdris matematika IAIN Tulungagung.61 Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa Peserta  didik berkemampuan tinggi memiliki pemahaman 

aksi, proses, objek dan skema. Peserta  didik berkemampuan sedang memiliki 

pemahaman aksi, proses, objek dan skema tetapi tidak sempurna dan Peserta  didik 

berkemampuan rendah memiliki pemahaman aksi, proses dan belum sampai pada 

tahap objek maupun skema. 

Menurut Febriana & Budiarto, yang berusaha meneliti kemampuan Peserta  

didik dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat berdasarkan teori APOS didapat 

hasil bahwa Peserta  didik yang berkemampuan tinggi mampu melakukan suatu 

aksi, proses dan objek sehingga membentuk skema trans, kemudian Peserta  didik 

berkemampuan sedang mampu melakukan aksi dan objek saja sehingga Peserta  

didik masuk pada skema inter, sedangkan Peserta  didik berkemampuan rendah 

hanya mampu melakukan aksi tetapi belum mampu melakukan proses dengan 

sempurna sehingga Peserta  didik memiliki skema Intra.62 

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa hasil penelitian APOS digunakan 

sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman konsep Peserta  didik dan dapat 

 
61 Sholihah, U & Mubrok, D.A. Analisis Pemahaman Integral Tak Tentu Berdasarkan Teori APOS 

(Action, Process, Object, Schema) Pada MahaPeserta  didik Tadris Matematika (TMT) IAIN 

Tulungagung. Jurnal Cendekia Vol. 14, No. 1, (2016). 
62 Febriana, C., & Budiarto, mega teguh. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya(2012), 1-7. 
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digunakan sebagai landasan pada setiap metode yang digunakan oleh guru dalam 

rangka meningkatkan pemahaman konsep Peserta  didik. Menggunakan teori APOS 

akan sangat bermanfaat oleh guru dalam membangun pembelajaran yang lebih 

efektif sehingga masalah pemahaman konsep Peserta  didik terhadap materi 

matematika tersebut. 

D. Hubungan Pemahaman Konsep Berdasarkan Teori APOS  

Suatu konsep adalah sesuatu yang telah melekat dalam diri peserta didik dan 

tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian.63 Pemahaman artinya 

kemampuan untuk menangkap makna dari bahan yang diajarkan. Keduanya 

memiliki pemahaman konsep matematika yang ditinjau menurut teori Aksi, Proses, 

Objek, dan Skema (APOS). 

Berdasarkan hasil penelitian Eko, didapat bahwa padaa tahap aksi subjek 

mampu menyebutkan persamaan dari ciri-ciri dua bangun datar yang berbeda, dan 

dapat menentukan luas dan keliling suatu bangun datar. Pada tahap proses, subjek 

tidak mampu menentukan keliling dari suatu bangun datar dengan benar. Pada 

tahap objek, subjek belum mampu menentukan luas bangun datar tersebut. Bahkan 

dari jawaban subjek terlihat bahwa subjek tidak mampu memahami permasalahan 

dengan benar. Pada tahap skema, Subjek belum mampu membayangkan bagaimana 

penyelesaiannya. Subjek ekstrovert mudah menyerah dalam menghadapi 

permasalahan, hal tersebut terlihat ketika subjek mengerjakan soal tes penyelesaian. 

Dalam menyelesaikan permasalahan subjek ekstrovert tidak menuliskan secara 

lengkap hasil yang diperoleh. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Jung 

bahwa seseorang dengan tipe kepribadian ekstrovert tidak sabar dalam menghadapi 

suatu masalah dan ketika menyelesaikan masalah tidak menuliskan secara rinci 

kesimpulan yang telah diperolehnya.64 

Pada Subjek Introvert tahap Aksi dapat menjawab permasalahan dengan 

benar. Subjek mampu membedakan bangun data dan mampu menuliskan 

 
63 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2016), 

hal. 6-8. 
64 Eko Rahmad Bahrudin. 2019 ” Profil Pemahaman Konsep Siswa Kelas Vii Materi Bangun Datar 

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert “ EDU-MAT, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 7, Nomer 2, (oktober. 2019 ),hal. 172. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

persamaan ciri-ciri dua bangun datar yang berbeda, dan dapat menentukan luas dan 

keliling dengan benar. Tahap Proses, dari jawaban subjek dapat dilihat bahwa 

subjek dapat menggunakan imajinasinya untuk menemukan panjang sisi yang 

belum diketahui sebagai unsur yang dibutuhkan untuk mencari keliling bangun 

datar tersebut. Akan tetapi, subjek kurang teliti dalam menentukan keliling. Subjek 

tidak menghitung keliling dari setengah lingkaran terlebih dahulu, subjek mengaku 

terkecoh oleh gambar. 

Pada tahap Objek, subjek belum mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan benar. Subjek belum mampu menemukan panjang sisi persegi (taman) 

sebagai unsur yang dibutuhkan untuk menentukan luasnya, sehingga subjek tidak 

dapat menentukan luas persegi tersebut. Untuk tahap Skema, pada dasarnya subjek 

sudah dapat menggabungkan Aksi, Proses, dan Objek dengan baik. Subjek mampu 

memahami maksud dari permasalahan yang diberikan. Subjek dapat 

menggabungkan konsep lainnya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

permasalahan. Tapi diakhir perhitungan, subjek kurang teliti dalam perhitungan, 

sehingga jawaban yang diberikan subjek kurang tepat. Subjek introvert terlihat 

berhati-hati ketika menuliskan jawabannya. Selain itu, jawaban yang dituliskan 

subjek pun sangat rinci dan lengkap. Sesuai dengan pernyataan Jung bahwa 

seseorang dengan tipe kepribadian introvert selalu hati-hati dalam mengambil 

keputusan dalam menghadapi permasalahan dan ketika menyelesaikan masalah, ia 

menuliskan secara rinci kesimpulan yang diperoleh.65 

Dari hasil penelitian Eko Rahmad, dapat menarik kesimpulan bahwa: (1) 

Teori APOS merupakan teori konstruktivis yang mempelajari bagaimana konsep 

matematika itu terjadi. Teori APOS sebagai kolaborasi dari konstruksi struktur 

mental yang disebut Aksi, Proses, Objek, dan Skema. Kepribadian memiliki peran 

dalam proses belajar Peserta  didik. (2) Dalam memahami konsep bangun datar 

berdasarkan teori APOS, terdapat perbedaan antara tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert, yaitu subjek ekstrovert hanya berhasil pada tahap Aksi. Sedangkan 

introvert berhasil pada tahap Aksi, Proses, dan Skema. Ekstrovert mudah menyerah 

 
65 Ibid., h. 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

dalam menyelesaikan permasalahan dan tidak menuliskan jawaban secara rinci. 

Introvert terlihat berhati-hati dalam menyelesaikan permasalahan dan mampu 

menuliskan jawaban secara lengkap. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti dapat memberikan saran bahwa guru harus dapat mengetahui 

berbagai karakter dari Peserta didik, dengan demikian guru bisa menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter Peserta  didik. Sehingga 

Peserta  didik dapat memahami suatu materi dengan mudah dan cepat. 

Berdasarkan penjabaran di atas, indikator pemecahan masalah yang akan 

diambil dari masing-masing tahapan teori APOS, yaitu tahap aksi, proses, objek, 

dan skema. Berikut tabel indikator pemahaman konsep yang akan dipakai pada 

penelitian ini. 

Tabel 2.2 Indikator Pemahaman Konsep Pada Tahapan Teori APOS 

Tahap teori APOS Indikator Pemecahan Masalah 

Aksi 1. Dapat mendefinisikan bangun 

segiempat 

2. Dapat menyebutkan ciri-ciri dari bangun 

segiempat yang berbeda 

3. Dapat menentukan luas dan keliling 

suatu bangun segiempat 

Proses Dapat menentukan keliling suatu 

bangun segiempat dengan menentukan 

unsur-unsur yang dibutuhkan terlebih 

dahulu. 

Objek Dapat menentukan luas suatu bangun 

segiempat dengan menentukan unsur-

unsur yang dibutuhkan terlebih dahulu 

Skema Dapat mengganbungkan action, 

process, objec, dan schema lain ( 

konsep-konsep yang saling berkaitan ) 
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Dapat menggunakan rumus luas suatu 

bangun segiempat dan diterapkan pada 

permasalahan sehari-hari 

 

E. Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 

1. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian merupakan kecenderungan psikologi seseorang untuk 

memulai tingkah laku sosial, baik berwujud perasaan, pikiran, dan sikap yang 

dirasa dan diperbuat melalui perilaku dalam kehidupan sehari-hari.66 Dengan 

maksud digunakan untuk melukiskan keadaan atau penampilan fisik seseorang, 

gaya bicara, semangat dan daya tarik yang dimilikinya. 

Menurut Gregory kepribadian merupakan ciri pembawaan dan pola 

perilaku seseorang yang khas bagi pribadi itu sendiri. Kepribadian meliputi 

tingka\h laku, cara berpikir, perasaan, gerak hati, usaha, aksi, tanggapan 

terhadap kesempatan, tekanan dan cara sehari-hari dalam berinteraksi dengan 

orang lain.67 Sedangkan menurut Jung mengatakan kepribadian adalah berasal 

dari ras. Karena setiap manusia lahirkan dengan membawa kecondongan yang 

diwariskan nenek moyang.68 Dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah 

pengelompokkan tingkah laku seseorang baik yang sudah terbawa dari sejak 

lahir atau berasal dari pengalaman maupun yang masih dalam bentuk potensi 

yang menunjukkan ciri khas seseorang tersebut, sehingga dapat membedakan 

antara yang satu dengan yang lainnya.  

Walaupun kepribadian itu bersifat unik yaitu setiap orang mempunyai 

kepribadian yang berbeda akan tetapi para ahli berusaha menggolongkan  atau 

mengelompokkan  kepribadian  dalam beberapa  jenis,  salah  satunya  seperti 

yang diungkapkan Jung yang mendasarkan pembagian tipe kepribadian pada 

 
 66 https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian kepribadian/ diakses pada tanggal 24/03/2020, jam 

10.55. 
67 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara. 2014), hal 22. 
68 Syamsu Yusuf, dkk., “Teori Kepribadian”, ,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),h. 73. 

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian%20kepribadian/%20diakses%20pada%20tanggal%2024/03/2020
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sikap jiwa manusia yaitu ekstrovert dan introvert.69 Sikap adalah arah dari 

energi psikis umum (libido) yang menjelma dalam bentuk orientasi manusia 

terhadap dunianya. Arah aktivitas energi psikis itu dapat keluar atau kedalam, 

dan demikian pula arahan orientasi manusia terhadap dunianya, dapat keluar 

atau ke dalam. Apabila orientasi tehadap sesuatu yang menunjukkan keputusan 

dan tindakkan seseorang yang tidak dikuasai oleh pendapat-pendapat subjektif, 

melaikan ditentukkan oleh faktor-faktor objektif, faktor luar diri maka orang 

mempunyai orientasi ekstrovert. Sekalipun seseorang mempunyai orientasi dan 

bertipe kepribadian introvert, merupakan seseorang yang mengalami segala 

sesuatu dipengaruhi faktor-faktor subjektif yaitu faktor yang berasal dari dunia 

batin sendiri. Dimana faktor subjektif menjadi faktor utama dalam 

pengambilan keputusan dan tindakan-tindakannya. Macam-macam 

kepribadian yang mendasari perilaku individu yaitu neuroticism ( menyangkut 

kestabilan emosi dan identik dengan bentuk emosi yang negatif ), openness ( 

menyenangkan, kreatif, tenang, dan santai ), ekstrovert dan introvert ( 

dipengaruhi orang lain dan tidaknya dipengaruhi ),  Agreeableness ( pribadi 

yang berorientasi pada keterusterang, rendah hati, kesabaran, dan suka 

menolong, conscientiousness (individu bersikap hati-hati dalam mencapai 

suatu tujuan ).70 Dengan demikian peneliti mengambil subjek dengan 

kepribadian  ekstrovert dan introvert adalah suatu reaksi seorang anak terhadap 

sesuatu.  

 

2. Kepribadian Ekstrovert 

Ekstrovert adalah kepribadian yang lebih senang bersama orang lain.71 

Seorang yang bertipe kebribadian ekstrovert lebih suka pergaulan, tidak  

canggung, senang dalam kegiatan sosial, terbiasa tampil hangat dan dapat 

membawa suasana mencair dalam diskusi.72 Crow and Crow menjelaskan lebih 

 
69  Ibid,. h. 76. 
70 Duane P. Schultz, Theories of Personality...hlm. 292 
71 Dwi Sunar Prasetyono, “ Ragam Tes Psikologi untuk Pelajar / MahaPeserta didik,PNS/ karyawan, 

Umum”, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), h. 230. 
72 Sultan Surya dan Hariwijaya, Tes Bakat dan Kepribadian (Yogyakarta:PT Citra Aji Parama, 

2012), h. 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

terperinci sifat-sifat dari tipe ekstrovert antara lain sebagi berikut : 73 1) Lancar/ 

lincah dalam berbicara; 2) Bebas dari kekhawatiran/ kecemasan; 3) Tidak lekas 

malu dan tidak canggung; 4) bersifat konservatif; 5) Mempunyai minat pada 

atletik; 6) dipengaruhi oleh data objektif; 7) Ramah dan suka berteman; 8) suka 

berkerja sama dengan orang lain; 9) Kurang memperdulikan penderitaan dan 

milik sendiri; 10) Mudah menyesuikan diri dan fleksibel. 

Dalam aktivitas sehari-hari seseorang yang berkepribadian ekstrovert 

cenderung berpartisipasi, bersikap spontan dan wajar dalam berekspresi, 

menguasai perasaan, tidak banyak pertimbangan, cenderung memberikan 

respon secepat mungkin. Oleh karena itu ekstrovert adalah seseorang yang suka 

berpraktik. Akan tetapi, kekurangannya adalah sulit berkonsentrasi dalam 

waktu yang lama.74  

Ciri-ciri tipe kepribadian ekstrovert adalah sifat sosial menyukai pesta, 

memiliki banyak teman, membutuhkan teman bicara, tidak menyukai belajar 

sendiri, menyukai kegembiraan, suka mengambil kesempatan, cenderung 

mengambil resiko, sering bertindak sesuai situasi dan implusif. Mereka senang 

bercanda, selalu memliki jawaban yang siap, menyukai perubahan, ingin bebas, 

optimis, selalu bergembira, selalu bergerak, cenderung agresif dan mudah 

marah, perasaan mereka tidak terkait pada satu kontrol.75 

  

3. Kepribadian Introvert 

Introvert adalah kepribadian bertipe orang yang pemalu dan lebih suka 

hidup sendiri.76 Berpengalaman kepada subjektif memusatkan diri pada dunia 

dalam dan privat dimana realita hadir dalam bentuk hasil amatan, cenderung 

menyendiri, pendiam/tidak ramah. Umumnya orang introvert sibuk dengan 

dunia internal mereka sendiri.77 

 
73 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 151 
74 Rafy Sapuri, Psikologi Islam, h. 153. 
75 Ibid., h. 155. 
76 Dwi Sunar Prasetyono, “ Ragam Tes Psikologi untuk Pelajar.., h. 230. 
77 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang:UMM Press, 2009), h. 45. 
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Menurut Jung dalam Alwisol mengatakan introvert mengarahkan pribadi 

ke pengalaman subjektif, memuaskan diri sendiri pada dunia dalam dan privasi 

dimna realita hadir dalam bentuk hasil pengamatan, cenderung menyendiri, 

pendiam atau tidak ramah, bahkan antisosial.78 Umumnya orang introvert itu 

sering instropekstif dan sibuk dengan dunia internal mereka senidiri. Mereka 

juga mengunci dirinya dari dunia luar, dalam memasukkan seorang dari dunia 

luar,  mereka melakukannya sangat selektif dan memakai pandangan subjektif 

menurut dirinya sendiri. 

Secara singkat seorang introvert adalah orang yang cenderung menarik 

dirinya dari kontak dengan dunia luar.79 Minat dan perhatiannya lebih terfokus 

pada pikiran dan pengalamannya sendiri. Menurut Jung dalam kurniawan 

orang introvert memfokuskan dirinya ke dalam dan larut kedalam dirinya 

sendiri, khususnya ketika mengalami ketengan dan tekanan batin. Seorang 

introvert cenderung merasa mampu dalam upaya mencukupi diri sendiri.80  

Seorang introvert melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri, 

menutup diri terhadap pengaruh dunia luar. Orang introvert merupakan orang 

yang tidak mudah percaya, kadang menderita perasaan rendah diri oleh karena 

itu orang introvert gampang cemburu dan iri hati. Orang introvert menghadapi 

dunia luar dengan suatu sistem ilmuwan, cermat, berhati-hati, menurut kata 

hati, sopan santun dan penuh curiga.81 

Orientasinya terutama tertujuh kedalam pikiran, perasaan, serta tindakan-

tindakanya terutama ditentukan oleh faktor-faktor subjektif. Penyesuaian diri 

dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 

berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain.82 

Penyesuaian dengan hatinya sendiri baik. Kekurangan dari tipe introvert adalah 

 
78 Ibid., h. 45. 
79 Bressinta Kusuma Wardani, “Hubungan Antara Kepribadian Introvert Dengan Rasa Percaya 

Diri Peserta  Didik Kelas Xi Smk Negeri 2 Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019” Artikel simpi 

upkediri. (2018),5. 
80 Mochammad Fajar Kurniawan, Skripsi : “Perilaku Pro- Sosial ditinjau Dari Tipe Kepribadian 

Introvert dan Ekstrovert (Studi pada MahaPeserta  didik Psikologi UNNES), (Semarang, 2016) 
81 Ibid., h. 37 
82 Alwisol, …. , (Malang:UMM Press, 2009), h. 46 
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terlalu jauh dari dunia objektifnya, sehingga lepas dari dunia objektif dan 

terlalu subjektif dalam berbagai hal. 

Sedangkan pendapat Jung dalam Fiest mengungkapkan bahwa introversi 

adalah aliran energi psikis kearah dalam yang memiliki orintasi subjektif.83 

Introvert memiliki pemahaman yang baik terhadap dunia dalam diri sendiri 

dengan semua bias, fantasi, mimpi dan perspsi yang bersifat individu. Orang-

orang introvert akan menerima dunia luar dengan sangat selekstif dan dengan 

pandangan subjektif.  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

introvert mengarahkan kepribadian pengalaman subjektif, memuaskan diri 

sendiri pada dunia dalam dan privasi dimana realita hadir dalam bentuk 

amatan, cenderung menyendiri, pendiam atau tidak ramah bahkan antisosial. 

Penyesuaian diri dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar 

bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati 

orang lain. Jung dalam Rahmat mengungkapkan bahwa ciri-ciri orang dengan 

tipe kepribadian introvert adalah memiliki sifat pemalu, tidak banyak bicara, 

dan cenderung berpusat pada diri mereka sendiri.84 

Seseorang yang bertipe kepribadian introvert tidak banyak bicara, mawas 

diri, memiliki rencana sebelum melakukan sesuatu, tidak percaya dengan 

faktor kebetulan, memikirkan masalah kehidupan sehari-hari secara serius, 

menyukai keteraturan dalam hidup mereka, jarang berperilaku agresif, tidak 

mudah hilang kesabaran, dan menempatkan standar etis yang tinggi dalam 

hidup mereka.85 

Orang-orang yang introvert ditandai antara lain: cenderung mudah 

tersinggung,perasaan gampang terluka, mudah gugup, rendah diri, mudah 

melamun, sukar tidur. Intelegensia relatif tinggi, perbendaharaan kata-kata 

baik, cenderung tetap pada pendirian (keras kepala), umumnya teliti tapi 

 
83 Fiest & Fiest. 2011. Teori Kepribadian Theory of Personality Jilid 1. (Jakarta: Salemba 

Humanika), h. 137. 
84 Wahyu Rahmat, Tipe Kepribadian dan Kualitas Persahabatan Dengan Kepercayaan Pada 

Remaja Akhir, eJournal Psikologi, 2(2) (2014),  h. 206-216. 
85 Rasman Sastra Wijaya, Perbandingan Penyesuaian Diri MahaPeserta  didik Berkepribadian 

Ekstrovert Dan Introvert, Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling Vol 2 No 2, 2016. 
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lambat, dan mereka agak kaku. Orang introvert lebih suka menyendiri dan tidak 

terlalu suka bergaul dengan banyak orang. Golongan ini merupakan golongan 

yang mengutamakan untuk memikirkan diri sendiri tanpa memikirkan orang 

lain.Sifat ini berusaha untuk selalu mencukupi kebutuhan dirinya dengan 

sedikit sekali tidak menghiraukan orang lain.86 

 

F. Hubungan Pemahaman Konsep dengan Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 

1. Hubungan Pemahaman Konsep dengan Peserta didik yang Memiliki 

Kepribadian Ekstrovert  

Berdasarkan Rahman dalam Jurnal menjelaskan bahwa 

subjek ekstrovert secara umum pemahaman konseptual matematika masih 

tergolong rendah.87 hal ini terdapat dari hasil presentase skor rata-rata yang 

diperoleh dari 33 orang siswa yakni 32,41%. Selanjutnya apabila dilihat dari 

perolehan skor yang diperoleh siswa berdasarkan indikator peserta didik 

mampu memahami pemahaman konseptual pada indikator pertama, yakni 

menyatakan ulang sebuah konsep, hal ini dapat dilihat dari perolehan skor rata-

rata mencapai 86, 56%, sedangkan pada ke enam indikator lainya siswa yang 

bertipe kepribadian ektrovert masih tergolong rendah dengan hasil capaian skor 

perindikator dibawah 50%. Hasil ini lebih besar sedikit dari pemahaman 

konseptual matematika pada siswa yang bertipe kepribadian ekstrovert. 

Selanjutnya apabila dilihat dari perolehan skor rata-rata siswa berdasarkan 

indikator. 

Kemampuan prosedural siswa yang bertipe kepribadian ekstrovert masih 

tergolong rendah. hal ini ditunjukan dari hasil presentase skor rata-rata yang 

diperoleh dari 33 siswa adalah 26, 14%. Berdasarkan skor tersebut, bahwa 

siswa yang bertipe kepribadian ektrovert kurang menguasai prosedur 

penyelesaian pada materi SPLDV dengan baik. Selanjutnya apabila dilihat dari 

 
86 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h.103. 
87 Iswanly F. Rahman, Dkk. “Analisis Pemahaman Konseptual Dan Kemampuan Prosedural 

Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Siswa Di Smp Negeri 1” JPs: Jurnal Riset dan 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Volume 3. Nomer 1 (Februari 2018 ), hal. 11. 
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hasil perolehan skor rata-rata per indikator, kemampuan prosedural siswa dari 

ketiga indikator hanya memperoleh nilai dibawah 50%. 

. 

2. Hubungan Pemecahan Masalah dengan Peserta  didik yang Memiliki 

Kepribadian Introvert 

Berdasarkan Qomariyah dalam skripsinya menjelaskan bahwa 

subjek introvert memiliki satu jenis pemahaman yang diungkapkan oleh 

Skemp yaitu pemahaman relasional.88 Ketika memahami masalah subjek 

memiliki pemahaman relasional, hal ini dikarenakan subjek 

introvert menyatakan informasi yang telah diidentifikasi dari soal serta 

mengaitkan konsep persamaan kuadrat dengan memberikan alasan mengapa 

dan bagaimana. 

Sedangkan saat membuat rencana untuk memecahkan masalah, subjek 

memiliki pemahaman relasional, hal ini dapat dilihat saat 

subjek introvert membuat rencana dan memilih strategi yang digunakan 

dengan memberikan alasan mengapa dan bagaimana. Ketika melaksanakan 

rencana subjek memiliki pemahaman relasional, hal ini dapat terlihat ketika 

subjek introvert melaksanakan rencana sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan pada tahapan sebelumnya yaitu menggunakan rumus persamaan 

kuadrat. Terakhir ketika melihat kembali dan refleksi subjek memiliki 

pemahaman relasional, hal ini terlihat ketika subjek melihat dan mengecek 

kembali langkah-langkah yang telah dilakukan dan menghitung kembali secara 

teliti.89 

Subjek introvert dalam melihat kembali dan refleksi sangat teliti dan 

ketika mengecek hasil jawabannya hal ini sesuai dengan pendapat Jung bahwa 

seseorang yang berkepribadian introvert selalu hati-hati dalam mengambil 

keputusan dalam menghadapi pekerjaan/masalah. Serta ketika menyelesaikan 

persoalan menuliskan secara rinci kesimpulan yang diperoleh. 

 
88 Nurul Qomariah, “Profil Pemahaman Peserta  Didik SMA Dalam Memecahkan Masalah 

Persamaan Kuadratditinjau Dari Perbedaan Kepribadian Extrovert Dan Introvert”, Jurnal 

Apotema, 2;1 ( Januari 2016), 93. 
89 Nurul Qomariyah, “ Profil Pemahaman Peserta didik ….h. 92 
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G. Materi Segiempat 

1. Pengertian 

Segiempat merupakan bangun datar yang memliki empat sisi dan empat 

sudut.90 Bangun datar yang termasuk dalam segiempat adalah persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, belah ketupat, laying-layang, dan trapesium.91 

 

2. Macam-macam Segiempat 

a. Persegi 

 Merupakan  segiempat yang sudut-sudutnya merupakan sudut siku-siku 

dan semua sisi-sisinya sama panjang..92 

 

 

 

 

 

 

1) Sifat-sifat Persegi : 

a) Memiliki empat sisi serta empat titik sudut 

b) Memiliki dua pasang sisi yang sejajar serta sama Panjang 

c) Keempat sisinya sama Panjang 

d) Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° ( sudut siku-siku  

e) Memiliki empat buah simetri lipat 

f) Memiliki empat simetri putar 

 

 

 

 
90 Dewi Nuharini, Metematika konsep dan aplikasinya, (Jakarta: CV Usaha Makmur, 2008), hal.260 
91

 Ririn Resti, Anika,(2014)  Skripsi “ pengaruh problem posing terhadap kemampuan berpikir 

matematika siswa kelas VII SMP Islam Watulimo”, Tulungagung: IAIN Tulungagung 
92Dr.Djadir Dkk “Sumber Belajar Penunjang Plpg 2017 Mata Pelajaran/Paket Keahlian Matematika” 

www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/f1l3/PLPG2017/Dmateri/matematika/BAB-2-STATISTIKA.pdf  diakses pada tanggal 

29 November 2020 

 

http://www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/f1l3/PLPG2017/Dmateri/matematika/BAB-2-STATISTIKA.pdf
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b. Pesergi Panjang 

Merupakan bangun datar segiempat dengan keempat sudutnya 

merupakan sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. 

 

 

 

 

1) Sifat-sifat persegi panjang  

Sifat-sifat persegi panjang sebagai berikut:93  

a) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, AB = DC, AD = 

BC, AB // DC, AD // BC. 

b) Keempat sudutnya siku-siku ,< A = < B = < C = < D = 90  

c) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan di tengah-

tengah saling membagi 2 sama panjang, DB = AC, DO = OB, 

OC = OA 

d) Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara. 

 

c. Layang-layang 

 Merupakan Segi empat yang dibentuk oleh 2 pasang sisi yang 

sepasan sisi-sisinya sama panjang, sepasang sudut yang berhadapan sama 

besar, salah satu dari diagonalnya membagi dua diagonal yang lain atas 

dua bagian yang sama panjang dan kedua diagonal tersebut saling tegak 

lurus. 

. 

 

 

 

 

 

 
93 Ibid., hal 43. 
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1) Sifat-sifat layang- layang 

a) Memilki dua pasang sisi yang sama panjang a= b dan c = d 

b) Memilki sepasang sudut yang berhadapan sama besar  

∠ABC  = ∠ADC 

c) Memiliki satu sumbu simetri yang merupakan diagonal terpanjang. 

Apabila laying-layang dilipat berdasarkan garis. 

d) Salah satu diagonalnya membagi dua sama Panjang dan tegak lurus 

diagonal lain. 

 

d. Jajar Genjang 

Adalah bangun segiempat yang memiliki sisi-sisi yang berhadapan 

sama panjang dan sejajar, memiliki dua pasang sudut yang masing-masing 

sama besar dengan sudut dihadapannya, jumlah sudut yang berdekatan 

180°dan kedua diagonalnya saling berpotongan ditengah-tengah bidang 

jajar genjang tersebut. 

 

 

 

 

1) Sifat jajar genjang : 

a) Sisi yang berhadapan sejajar serta sama panjang (AB = DC dan AB 

// DC, AD = BC dan AD // BC) 

b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besarnya yaitu  ∠A = ∠C dan 

∠B = ∠D. 

c) Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180o atau saling berpelurus 

yaitu: ∠A + ∠B = ∠B + ∠C  = ∠C + ∠D = ∠D + ∠A = 180°. 

d) Jumlah semua sudutnya = 360o 

e) Diagonal-diagonalnya membagi jajargenjang menjadi dua bagian 

sama besar. 

f) Kedua diagonal berpotongan di tengah-tengah (titik P) serta saling 

membagi dua sama panjang (AP = PC dan BP = PD). 
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e. Trapesium 

Adalah bangun datar segiempat yang memiliki sepasang sisi yang 

sejajar, berhadapan tetapi tidak sama panjang. 

 

 

 

 

 

1) Sifat -sifat trapesium : 

a) Mempunyai sepasang sisi berhadapan sejajar (AB // DC) 

b) Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar yaitu 180o 

∠A + ∠D = ∠B + ∠C = 180o 

 

f. Belah Ketupat 

 Adalah jajar genjang yang keempat sisi-sisinya sama panjang dan 

diagonaldiagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 

. 

 

 

 

 

 

1) Sifat belah ketupat 

a) Keempat sisinya sama panjang dan juga berpasangan sejajar (AB 

= BC = CD = DA dan AB // DC dan BC // AD) 

b) Kedua diagonal berpotongan tegak lurus serta saling membagi 

sama panjang (AC = BD serta AO = OC, BO = OD) 

c) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar serta terbagi dua sama 

besar oleh diagonal-diagonalnya, yaitu: ∠A = ∠C , ∠B = ∠D 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 94 Penelitian ini dapat 

mendeskripsikan kejadian yang menjadi pusat perhatian (pemahaman konsep 

menurut APOS, kepribadian ekstrovert dan introvert). Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan study kasus kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain tanpa melakukan generalisasi terhadap 

apa yang didapat dari hasil penelitian. Data yang dideskripsikan berupa hasil 

wawancara dan hasil tes tertulis. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 27 sampai 30 Juli 2020 semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2021 di SMPN 2 Sedati Sidoarjo. Proses pengambilan data 

dilakukan pada peserta didik kelas VIII-H SMPN 2 Sedati. Berikut adalah jadwal 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SPMN 2 Sedati: 

  

 
94  Moelong,Lexy.J. Metologi Penelitihan Kualitatif ( Bandung : Remaja Rosdakaya. 2011) hal: 4 
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Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Tanggal Kegiatan 

1 27 Juli 2020 Permohonan ijin penelitian kepada kepala 

Sekolah dan guru bidang studi matematika dan 

psikologi serta validasi instrumen ke guru 

matematika dan guru bimbingan konseling.  

2 28 Juli 2020 Pemberian tes kepribadian dengan 

menggunakan google form kepada siswa kelas 

VIII-H 

3 29 Juli 2020 Pemberian tes pemahaman konsep dan 

wawancara kepada subjek yang 

berkepribadian ekstrovert dan introvert yang 

terpilih dengan menggunakan google form. 

 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purporsive sampling, yakni untuk 

menetukan seseorang menjadi sampel atau didasarkan pada tujuan tertentu.95 

Peneliti mengambil empat subjek sampel berdasarkan hasil tes kepribadian berupa 

angket MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) yang diberikan kepada kelas VIII-H 

SMPN 2 Sedati dengan tujuan untuk memudahkan peneliti mengetahui tipe 

kepribadian ekstrovert atau introvert yang dimiliki oleh peserta didik. Pengambilan 

subjek ini juga berdasarkan informasi dari guru bidang studi matematika di SMPN 

2 Sedati. Berikut disajikan alur pemilihan subjek penelitian pada diagram berikut: 

 

 

 
95 Zainal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan Filosodi, Teori dan Aplikasinya, (Surabaya: 

Lentera Cendekia, 2010), hal.72. 
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Diagram 3.1 

Alur Subjek Penelitian 

Mulai 

Menjawab lebih banyak indikator 

(Introvert) 

Menjawab lebih banyak indikator 

(Exstrovert) 

Konsultasi dan meminta pertimbangan guru mata pelajaran matematika 

mengetahui perilaku keseharian siswa 

Penetapan kelas VIII H 

Pemberian tes kepribadian pada siswa kelas VIII 

Selesai 

Apakah ada 2 siswa berkepribadian 

Exstrovert dan Introvert 

Tidak 

Ya 

2 siswa 

 

2 siswa 
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Keterangan : 

             : Awal/Akhir                   : Pilihan                  : Urutan kegiatan 

             : Kegiatan                        : Hasil                    : Alur Mundur 

 

Tes Kepribadian diberikan pada kelas VIII-H yang di ikuti oleh 35 

peserta didik. kelas VIII H  SMPN 2 Sedati Sidoarjo. Angket kepribadian 

tersebut terdiri dari 10 pernyataan dimana terdapat 10 multiple choice 

dikelompokkan dalam pernyataan A dan 10 multiple choice dikelompokkan 

dalam pernyataan B. Setiap butir multiple choice A dan B merupakan dua 

pernyataan yang menunjukkan pada indikator tipe kepribadian ekstrovert dan 

indikator tipe kepribadian introvert. Subjek memilih salah satu dari dua 

pernyataan yang paling sesuai dengan dirinya. Setelah memperoleh hasilnya, 

kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert. Dari angket tipe kepribadian tersebut diperoleh hasil 23 siswa 

berkepribadian ekstrovert dan 6 siswa berkepribadian introvert, sisanya 

sebanyak 6 siswa seimbang antara indikator tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert. 

Berdasarkan hasil tes serta melalui saran dan rekomendasi dari guru mata 

pelajaran matematika tentang keaktifan peserta didik di kelas sehari-hari, 

kemampuan matematika yang setara, kemampuan mengkomunikasikan ide 

secara tulisan maupun lisan, subjek mengikuti organisasi intra sekolah dan 

mengikuti paskibra disekolah, serta berjenis kelamin sama juga menjadi salah 

satu acuan pemilihan subjek dalam penelitian ini. Peneliti mengambil 2 subjek 

yang mempunyai kepribadian extrovert dan 2 subjek yang mempunyai 

kepribadian introvert. Penentuan subjek tidak didasarkan jenis kelamin, 

dengan tujuan seandainya terjadi perbedaan pemahaman konsep dari subjek 

yang satu dengan yang lain benar-benar karena perbedaan tipe kepribadiannya 

bukan dikarenakan jenis kelamin. Berikut peserta didik yang dipilih sebagai 

subjek penelitian: 
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Tabel 3.2 

Daftar Subjek Penelitian 

No Nama Subjek Tipe Subjek Kode Subjek Skor 

Tes 

1 NIS Ekstrovert Subjek E1 9 

2 SAR Ekstrovert Subjek E2 9 

3 NIK Introvert Subjek I1 7 

4 TAM Introvert Subjek I2 6 

 

Keterangan : 

Subjek E1 : siswa bertipe kepribadian extrovert pertama 

Subjek E2 : siswa bertipe kepribadian extrovert kedua  

Subjek I1 : siswa bertipe kepribadian introvert pertama  

Subjek I2 : siswa bertipe kepribadian introvert kedua  

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan dan akurat sehingga dapat 

digunakan dengan tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a. Tes Tertulis   

Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data kualitatif mencakup 

ranah kognitif pada aspek pemahaman (C2) peserta didik. Teknik tes tertulis 

digunakan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep peserta didik materi 

segiempat dengan kepribadian ekstrovert dan introvert. Tes ini diberikan 

setelah divalidasi oleh validator, yaitu dua dosen dan satu guru mata pelajaran 

matematika kemudian diujikan kepada empat subjek terpilih 

Setelah direvisi sesuai saran validator pertama dan validator kedua, dan 

instrumen dinyatakan valid maka insrumen  tersebut  layak digunakan untuk 
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alat penelitian. Instrumen tes pemahaman ini sebelumnya digunakan untuk 

kegiatan penelitian di SMPN 2 Sedati, instrumen divalidasi kembali oleh guru 

mata pelajaran matematika. Proses validasi oleh validator ketiga yaitu guru 

matematika kelas VIII, beliau menyatakan bahwa instrumen dinyatakan valid 

maka instrumen tersebut layak digunakan untuk alat layak digunakan untuk 

penelitian. 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan dialog yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh informasi dari subjek guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data. Dalam proses wawancara, digali 

informasi tentang pemahaman konsep peserta didik mengenai materi 

segiempat. Metode wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan tes 

pemahaman. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur, yaitu kalimat pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan 

dengan kondisi subjek penelitian, tetapi mengandung isi permasalahan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pedoman wawancara digunakan agar prosesnya 

terarah dan tidak meluas pada pembahasan yang lainnya serta tidak ada 

bagian yang terlupakan, namun pertanyaan wawancara juga dapat 

dikembangkan sesuai hasil penyelesaian tes pemahaman tersebut sehingga 

pertanyaan yang diajukan tidak harus sama untuk setiap subjek penelitian. 

Jika subjek mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan, maka 

diberikan pertanyaan yang lebih sederhana namun tetap tidak mengubah 

makna dari pertanyaan. Peneliti menggunakan recording untuk merekam 

proses wawancara antara peneliti dengan subjek. 

 

2. Instrumen Pengumpulan data 

Instrumen merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
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sistematis sehingga lebih mudah diolah.96 Dalam penelitian ini yang menjadi 

instrumen utama adalah peneliti sendiri karena peneliti terlibat secara langsung 

dalam semua kegiatan pengambilan data. Sedangkan instrumen pendukungnya 

antara lain sebagai berikut: 

a. Tes Tertulis   

Tes tertulis ini berupa masalah uraian materi segiempat yang terdiri dari 

enam soal uraian dengan tujuan untuk memudahkan peneliti mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik secara terperinci. Lembar tes 

tertulis yang diberikan kepada peserta didik adalah masalah segiempat yang 

disesuaikan dengan indikator-indikator pemahaman konsep tersebut. 

Sebelum lembar tes tersebut diberikan kepada subjek penelitian, terlebih 

dahulu divalidasi oleh dosen dan guru matematika. Setelah divalidasi, 

dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan pendapat validator agar instrumen 

yang diberikan layak dan valid, serta dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Lembar validasi terdapat pada 

Lampiran B.1. 

Berikut nama-nama validator dalam penelitian ini : 

Tabel 3.3 

Daftar Validator Instrumen Penelitian 

No Nama Validator Jabatan 

1 Lisanul Uswah Sadieda, S.Si., M.Pd Dosen Pendidikan Matematika 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

2 Putri Eka Sari, S.Pd. Guru Matematika 

SMPN 2 Sedati 

3 Suryantiningsih, M. Psi. Guru Psikologi Pendidikan 

SMPN 2 Sedati 

 

 

 
96 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 151. 
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Alur perancangan tes pemahaman dapat diperhatikan seperti diagram 

3.2 berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.2 

Alur Pembuatan Pedoman Tes Pemahaman 

Keterangan: 

: Urutan kegiatan 

: Kegiatan 

: Hasil Kegiatan 

 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai petunjuk dalam melaksanakan 

wawancara agar dalam pelaksanaannya tidak ada informasi yang terlewatkan 

sehingga wawancara menjadi terarah. Kalimat pertanyaan wawancara yang 

diajukan disesuaikan dengan kondisi subjek terpilih, tidak baku dan tidak 

terstruktur, tetapi tetap fokus pada permasalahan intinya agar dapat 

mengetahui pengetahuan peserta didik, mengidentifikaasi ide-ide, langkah-

langkah dan pemahaman dalam proses penyelesaian yang ditempuh peserta 

didik dalam menyelesaikan tes pemahaman. (Lihat lampiran A.5). 

 

Penyusunan Draft tes 

Pemahaman 

Validasi Instrumen oleh Validator 

Instrumen Valid 

Instrumen Siap Pakai 

Revisi Berdasarkan saran 

Validator 

Ya 

Tidak 
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami.97 Data dalam penelitian ini adalah hasil 

pekerjaan tertulis dan hasil wawancara. Berikut teknik analisis yang dilakukan 

peneliti: 

 

1. Analisis Data Tertulis 

Analisis data tes tertulis buka berupa skor yang diperoleh dari pengerjaan 

peserta didik karena data yang dianalisis adalah data kualitatif. Hasil 

analisisnya berupa gambaran atau deskripsi penalaran pemahaman peserta 

didik pada materi segiempat menggunakan teori APOS dibedakan berdasarkan 

tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 

 

2. Analisis Data Wawancara 

Analisis hasil wawancara digunakan untuk menggali informasi dari 

peserta didik mengenai bagaimana pemahaman konsep peserta didik. Analisis 

data wawancara tersebut terpacu pada pedoman wawancara yang telah dibuat 

peneliti berdasarkan pada indikator pemahaman konsep yang menggunakan 

APOS yang sudah ditentukan sebelumnya dalam penelitian ini. Teknik analisis 

data yang digunakan menggunakan model Miles dan Huberman. Adapun 

tahapan-tahapan dalam teknik analisis ini adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

Merupakan  kegiatan  yang mengacu  pada  proses  pemilihan,  

pemusatan perhatian, penyederhanaan  dan pengorganisasian  data  mentah 

yang diperoleh serta catatan-catatan pengalaman selama wawancara di 

lapangan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memperoleh 

 
97 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. h.335. 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan  

pengumpulan data selanjutnya. Hasil wawancara dijabarkan secara tertulis 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Memutar dan mendengarkan hasil rekaman beberapa kali agar dapat 

menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan subjek. 

2) Mentranskip data hasil wawancara dengan subjek yang diberi kode 

berbeda setiap subjeknya. Pengkodean dalam tes hasil wawancara 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pa.b.c, Ea.b.c dan Ia.b.c 

P : pewawancara 

E : Subjek bertipe kepribadian extrovert  

I  : Subjek bertipe kepribadian introvert  

a : Subjek penelitian ke-a, a = 1, 2 

b : Wawancara masalah ke-b,  

b = a (aksi), p (proses), o (objek), s (skema) 

c : Pertanyaan atau jawaban ke-c, c = 1, 2, 3, ... 

Berikut contohnya :  I1.a.3  =  Subjek introvert pertama pada masalah aksi 

dan jawaban pertanyaan ke-3 

3) Memeriksa kembali hasil transkrip tersebut dengan mendengarkan 

kembali dialog wawancara untuk mengurangi kesalahan penulisan pada 

hasil transkip. 

 

b. Penyajian data 

Pada tahap ini, sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil 

reduksi data disusun dengan teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan  

adalah data hasil uraian tes pemahaman dan transkip wawancara mengenai 

profil pemahaman konsep peserta didik pada materi segiempat menurut 

APOS berdasarkan kepribadian ekstrovert dan introvert.  

 

c. Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini. 

Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna dan hasil penjelasan 

terhadap hasil penyajian data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep peserta didik 

menurut APOS ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan introvert. 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1) Mendeskripsikan pemahaman konsep setiap subjek, kemudian dianalisis 

berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut tahapan APOS. 

2) Membandingkan data setiap subjek dengan kelompok tipe kepribadian 

yang sama, kemudian dicari kesamaannya sehingga diperoleh data 

kemampuan pemahaman peserta  didik yang memiliki tipe kepribadian 

ekstrovert dan tipe kepribadian introvert.   

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti terdiri dari empat tahap 

sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan (persiapan) 

a. Mengajukan judul penelitian. 

b. Melakukan studi pendahuluan, antara lain mengidentifikasi, merumuskan 

masalah, dan melakukan studi literatur. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Membuat instrumen penelitian, yang terdiri dari tes kepribadian, tes 

pemahaman dan pedoman wawancara (lampiran A.1) 

e. Uji validasi instrumen penelitian (lampiran B) 

f. Meminta izin kepada kepala SMPN 1 Menganti untuk melakukan penelitian 

di sekolah tersebut (lampiran D.2) 

g. Berkonsultasi dengan guru matematika di SMPN 2 Sedati mengenai kelas dan 

waktu yang akan digunakan penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan tes kepribadian untuk menemukan dan mengambil 2 siswa yang 

memiliki tipe kepribadian extrovert dan 2 siswa yang memiliki tipe 

kepribadian introvert (lampiran A.1). 

b. Pemberian tes pemahaman materi segiempat kepada 4 subjek terpilih dari 

kelas VIII-H SMPN 2 Sedati (lampiran A.3) 

c. Wawancara kepada subjek setelah mengerjakan tes pemahaman materi 

segiempat untuk memverifikasi data. 

3. Tahap analisis data 

a. Penemuan hal-hal yang penting dari data penelitian. 

b. Penyusunan teks dan penarikan kesimpulan. 

c. Pengecekan keabsahan data. 

 

4. Tahap penyusunan laporan penelitian 

a. Penulisan laporan berdasarkan pada hasil analisis data yang telah didapat. 

b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing. 

c. Perbaikan hasil konsultasi. 

d. Pengurusan kelengkapan persyaratan ujian 

e. Ujian munaqosah skripsi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Pada bab ini dipaparkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian. Adapun 

deskripsi dan analisis data dalam penelitian adalah hasil tes pemahaman konsep 

peserta didik dan wawancara dua subjek yang memiliki kepribadian ekstrovert dan 

dua subjek yang memiliki kepribadian introvert.  

Berikut adalah soal tes pemahaman materi segiempat yang diberikan kepada 

siswa kelas VIII H  SMPN 2 Sedati Sidoarjo: 

SOAL TES PEMAHAMAN MATERI SEGI EMPAT 

 

 

1. Jelaskan pengertian dari empat bangun, menurut kalian masing-masing. 

a. Pesergi panjang 

b. Persegi 

c. Jajargenjang 

d. Layang-layang 

e. Trapesium 

 

 

2. Sebuah perlombaan seorang atlit berlari ke arah barat sejauh 10 meter 

menuju pos A dan berbelok ke arah tenggara sejauh 5 meter menuju pos 

B, dan kemudian berbelok ke arah timur  sejauh 7 meter. di pos C, 

kemudian berlari ke arah utara sejauh 4 meter untuk tiba digaris finish. 

 

 

 

 

 

 

PROSES

S 

AKSI 
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a. Buatlah rute perjalanan yang ditempuh oleh seorang atlet sampai tiba 

digaris finish ! 

b. Bangun apakah yang terbentuk jelaskan berdasarkan definisi dan sifat-

sifat yang sudut kamu ketahui ! 

 

 

3. Sebuah bangun datar memiliki sifat – sifat berikut: Memiliki empat sisi, 

sisi yang berhadapan sejajar, sudut yang berhadapan sama besar, kedua 

diagonal tidak sama panjang dan berpotongan saling tegak lurus. Bangun 

tersebut adalah … 

 

4. Sebuah bangun datar memiliki sifat-sifat berikut : Sisi-sisi yang 

berhadapan sama panjang dan sejajar, Sudut berhadapan sama besar, 

Memilki sudut berdekatan 180°, memiliki Diagonal saling membagi dua 

sama panjang. Bangun tersebut adalah … 

 

5. Jelaskan  sifat-sifat  jajargenjang dan belahketupat ditinjau dari sisi, sudut, 

dan diagonalnya ! 

 

 

6. Selesaikan soal-soal berikut ini dan beri penjelasan setiap jawabannya 

berdasarkan pengetahuan yang sudah kalian miliki: 

a. Apakah belah ketupat suatu jajargenjang ? Beri penjelasanmu ! 

b. Apakah persegi panjang suatu jajargenjang ? Beri penjelasanmu ! 

c. Apakah persegi termasuk belah ketupat ? Berikan penjelasanmu ! 

 

Selain melakukan tes pemahaman, peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap 4 subjek terpilih yang terdiri dari 2 siswa yang mempunyai kepribadian 

SKEMA 

OBJEK 
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extrovert dan 2 siswa yang mempunyai kepribadian introvert. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap subjek satu per satu untuk mengetahui gambaran yang lebih 

mendalam tentang pemahaman konsep peserta didik tentang materi segiempat 

sesuai dengan tahapan-tahapan APOS. Hasil tes pemahaman dan wawancara 

didiskripsikan dan dianalisis sebagai berikut: 

A. Pemahaman Konsep Materi Segiempat Menurut APOS pada Subjek Tipe 

Kepribadian Ekstrovert 

Bagian ini merupakan deskripsi dan analisis data pemahaman konsep subjek 

E1 dan E2 tentang materi segiempat sesuai dengan tahapan-tahapan APOS. 

1. Subjek E1 

a. Deskripsi Data Subjek E1 

1) Tahap Aksi (a) 

 

Gambar 4.1.1 Jawaban Subjek E1 pada tahap Aksi 

 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada gambar 4.1.1 bahwa subjek 

E1 menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut yaitu pengertian dari 

beberapa bangun segiempat. Kemudian subjek E1 menuliskan jawaban 

dengan tepat dan mencari dari buku paket dan internet. Subjek E1 memahami 

maksud dari pertanyaan yang diberikan.  

Berdasarkan jawaban tertulis diatas, maka dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan kemampuan peserta didik pada tahap aksi. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan E1 pada tahap aksi: 

P1.a.1 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 
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E1.a.1  : 

P1.a.2 : 

 

E1.a.2 : 

 

P1.a.3 : 

 

E1.a.3  : 

 

 

P1.a.4 : 

 

E1.a.4 : 

 

Soal ini menanyakan definisi dari suatu bangun segi 

empat. 

Jelaskan bagaimana cara saudara membuat definisi dari 

berbagai jenis segiempat tersebut? 

Saya membuat definisi dari buku paket matematika dan 

mencari sumber-sumber dari internet. 

Apakah saudara dengan membayangkan terlebih dahulu 

bangun tersebut ? 

iya, saya membayangkan bangun segiempat terlebih 

dahulu tanpa menggambar bangun dan melihat definisi 

dari buku paket dan internet. 

Dari mana saudara pernah membaca atau mengetahui 

definisi sebelumnya? 

Berasal dari penjelasan ibu guru di sekolah dan melihat 

dari buku paket matematika serta internet.  

 

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada (P1.a.1:E1.a.1), subjek E1 

menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal itu, yaitu definisi bangun segi 

empat antara lain persegi, persegi panjang, jajar genjang, layang-layang dan 

trapesium. Kemudian pada pertanyaan (P1.a.2:E1.a.2) subjek E1 juga 

menyebutkan sumber informasi dalam meyebutkan definisi berbagai bangun 

segi empat tersebut melalui buku paket matematika serta penjelasan ibu guru 

di sekolah. Subjek E1 juga membayangkan terlebih dahulu bangun segiempat 

tersebut tanpa menggambar bangun dan melihat definisi dari internet 

(P1.a.3:E1.a.3). 

2) Tahap Proses (p) 
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Gambar 4.1.2 Jawaban Subjek E1 pada tahap Proses 

 

Berdasarkan hasil tes seperti pada gambar 4.1.2 bahwa subjek tidak 

menuliskan apa yang diketahui dari soal yaitu seorang atlit berlari ke arah 

barat sejauh 10 meter menuju pos A dan berbelok ke arah tenggara sejauh 5 

meter menuju pos B, dan berbelok ke arah timur  sejauh 7 meter. di pos C, 

berlari ke arah utara sejauh 4 meter untuk tiba digaris finish. Kemudian subjek 

E1 tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut yaitu pada poin a 

membuat rute perjalanan yang ditempuh oleh seorang atlet sampai tiba digaris 

finish, dan poin b bangun apa yang terbentuk jelaskan berdasarkan definisi 

dan sifat-sifat bangun datar. Subjek E1 memperoleh sebuah gambar bangun 

trapesium. 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek E1 pada tahap 

proses, maka dilakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan E1 pada tahap proses: 

P1.p.5 : 

 

E1.p.5  : 

 

 

P1.p.6 : 

 

E1.p.6  : 

Apakah saudara bisa menggunakan definisi yang saudara 

buat sebelumnya untuk menentukan bangun apa ini ? 

Awalnya saya bingung dengan soalnya mbak, lalu saya 

baca terus menerus dan mengikuti perintah soal dan 

menggunakan arah mata angin jadi menemukan 

jawabannya. 

Bagaimana cara saudara mengidentifikasi pertanyaan 

tersebut dan dapat menentukan bangunnya? 
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Caranya adalah terlebih dahulu saya membaca dan melihat 

arah mata angin. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, Subjek E1 menggunakan definisi untuk 

menentukan suatu bangun Subjek E1 mulanya merasa kebingungan menjawab 

soal yang diberikan oleh peneliti. Subjek E1 membaca berulang-ulang soal 

tersebut dan mengikuti perintah dari soal (P1.p.5:E1.p.5) dengan cara 

menggambar pada kertas sesuai langkah-langkah dalam mengerjakan soal 

yaitu subjek E1 mengidentifikasi dan menentukan bangun dengan membaca 

dan melihat arah mata angin (P1.p.6:E1.p.6).  

3) Tahap Objek (o) 

 

Gambar 4.1.3 Jawaban Subjek E1 pada tahap Objek 

 

Berdasarkan gambar 4.1.3 terlihat bahwa Subjek E1 tidak menuliskan 

yang diketahui dari soal tersebut yaitu ciri-ciri bangun segi empat: memiliki 

empat sisi, sisi yang berhadapan sejajar, sudut yang berhadapan sama besar, 

kedua diagonal tidak sama panjang dan berpotongan saling tegak lurus. 

Kemudian subjek E1 tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut. 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek E1 pada tahap objek 

dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan E1 pada tahap objek: 

P1.o.7 : 

E1.o.7  : 

Bagaimana cara kalian menentukan sifat setiap bangun ? 
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P1.o.8 : 

E1.o.8  : 

 

 

P1.o.9 : 

E1.o.9  : 

Saya melihat dari sifat-sifat bangun dari buku paket dan 

melihat dari sumber internet. 

Langkah pertama apa yang kalian lakukan ? 

Langkah pertama saya melihat soalnya terlebih dahulu lalu 

disamakan dengan bangun yang tepat dan benar dari paket 

dan internet. 

Hal-hal apa saja yang saudara perhatikan dalam soal 

tersebut? 

Saya langsung menjawab soal karena soalnya sudah jelas 

apa yang ditanyakan dalam soal itu. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, subjek E1 menjelaskan langkah-langka 

dalam menentukan setiap bangun datar segiempat dengan bahasanya sendiri 

dan dengan yakin (P1.o.8:E1.o.8). Subjek E1 menjelaskan langkah-langkah 

dalam menentukan setiap bangun datar segiempat dengan melihat dari buku 

paket dan internet (P1.o.7:E1.o.7). 

4) Tahap Skema (s) 

 

Gambar 4.1.4 Jawaban Subjek E1 pada tahap Skema 

 

Berdasarkan hasil tes seperti gambar 4.1.4 terlihat bahwa Subjek E1 

dapat memberikan penjelasan antar bangun tersebut. Subjek E1 mampu 

menjelaskan setiap petanyaan dari soal tersebut walaupun ada yang masih 

kurang tepat karena subjek tidak bisa dalam menghubungkan antar bangun. 

Subjek E1 tidak menuliskan yang diketahui dari soal tersebut yaitu apakah 

belah ketupat suatu jajargenjang. Kemudian subjek E1 tidak menuliskan apa 
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yang ditanya dari soal tersebut yaitu penjelasan hubungan dari bangun 

tersebut. Subjek E1 menjawab pada poin a ; bukan karena belah ketupat 

memiliki 2 pasang sisi berhadapab yang sama panjang, sekaligus jajargenjang 

memilki sepasang sisi yang sejajar sama panjang. Pada poin b : bukan, karena 

persegi panjang ditaruh oleh dua panjang rusuk yang masing-masing sama 

panjang, sedangkan jajargenjang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang 

maisng-masing sama panjang. Poin c : persegi merupakan belah ketupat tetapi 

belah ketupat belum tentu persegi karena belah ketupat memilki dua pasang 

sudut yang berhadapan sama panjang tetapi tidak siku-siku sedangkan persegi 

keempat sudutnya sama besar dan semuanya siku-siku.  

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek E1 pada tahap objek 

dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan E1 pada tahap Skema: 

P1.s.10 : 

 

E1.s.10  : 

 

P1.s.11 : 

 

E1.s.11  : 

P1.s.12 : 

 

 

E1.s.12  : 

Jelaskan bagaimana caramu menentukan hubungan antar 

bangun yang ditanyakan ? 

Saya menjawabnya melihat dari buku paket dan internet, 

akan tetapi sediki-sedikit saya bayangkan bangun A dan 

bangun B 

Apa yang membuatmu yakin dengan jawaban yang 

saudara berikan? 

Yakin, karena saya sudah mencari dari buku paket dan 

internet. 

Bisakah saudara membuat skema/bagan hubungan 

masing-masing bangun segiempat dari pengetahuan yang 

sudah kamu miliki ? 

Tidak bisa, hanya bisa membayangkan saja. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, subjek E1 mampu menentukan 

hubungan antar bangun (P1.s.10:E1.s.10). Subjek E1 yakin dengan jawaban yang 

dituliskan karena tidak memperoleh jawaban lainnya. Subjek sudah yakin 

dengan jawaban yang dituliskan karena sudah mencari dari buku paket dan 
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internet ( P1.o.11:E1.o.11). Subjek E1 tidak mampu membuat skema hubungan 

masing-masing bangun segiempat,tetapi hanya membayangkan saja. Subjek 

E1 menentukan hubungan antar bangun melihat dari buku paket dan internet 

dan sedikit-sedikit membayangkan bangun A dan Bangun B. subjek E1 tidak 

bisa membuat skema atau hubungan dari masing-masing bangun dari 

pengetahuan yang dimiliki ( P1.s.12:E1.s.12).  

 

b. Analisis Data Subjek E1 

Berdasarkan deskripsi data di atas berikut ini hasil analisis pemahaman 

konsep subjek E1 pada materi segiempat menurut APOS : 

1) Aksi 

Berdasarkan gambar 4.1.1 dan hasil wawancara  E1.a.1, E1.a.2, dan 

E1.a.3, subjek tidak mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan menulis jawaban dari soal dengan tepat yaitu 

pengertian dari maisng-masing bangun segiempat. Sehingga hasil analisis 

dari subjek adalah mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

2) Proses 

Berdasarkan gambar 4.1.2 dan hasil wawancara E1.p.5 dan E1.p.6 

subjek mengalami kebingungan untuk menentukan bangun tersebut. Hal 

ini tersebut ditunjukkan dalam jawaban yaitu trapesium dan gambar tidak 

menjelaskan pengertian dan sifat-sifat dan gambar tersebut kurang tepat. 

Sehingga hasil analisis dari subjek adalah mampu menentukan bentuk dari 

suatu bangun sesuai dengan petunjuk arah mata angina dan imajinasi 

subjek sudah terlihat. Akan tetapi jawaban  yang diberikan kurang lengkap 

dan bentuk gambar salah. 

 

3) Objek 

Berdasarkan Gambar 4.1.3 dan hasil wawancara E1.a.8 dan E1.0.7 

subjek mengalami kebingungan dalam menentukan bangun tersebut. Hal 

ini tersebut ditunjukkan dalam jawaban yaitu trapesium, persegi, 
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penjelasan dari sifat-sifat bangun tertentu. subjek mengalami kebingungan 

pada soal nomer 3 “ sudut yang berhadapan sama besar dan kedua diagonal 

tidak sama panjang dan berpotongan saling tegak lurus” dan  soal nomer 4 

“ sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar dan diagonal yang 

saling membagi dua sama panjang”. Sehingga hasil analisis dari subjek 

adalah tidak mampu pada tahap objek menentukan bangun berdasarkan 

sifat-sifat bangun tertentu. Subjek mampu menjelaskan suatu bangun 

berdasarkan sifat-sifat bangun tertentu.  

4) Skema 

Berdasarkan Gambar 4.1.4 dan hasil wawancara  E1.a.10, E1.s.11, dan 

E1.0.12 subjek mengalami kesulitan dalam menghubungkan bangun 

tersebut. Hal ini tersebut ditunjukkan pada poin C subjek tidak bisa 

membayangkan hubungan antar bangun tersebut. Sehingga hasil analisis 

dari subjek adalah mampu memberikan penjelasan hubungan antar 

bangun, walaupun ada yang masih salah dalam menjawab. Subjek tidak 

bisa dalam menghubungkan antar bangun.  

 

Berdasarkan deskrispi dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 

pemahaman konsep subjek E1 menurut APOS seperti berikut: 

Tabel 4.1 

Pemahaman Konsep Subjek E1 Menurut APOS 

Tahap 

APOS 

Indikator Bentuk Pencapaian 

Aksi Dapat mendefinisikan 

suatu bangun segiempat.  

Subjek E1 mampu menjelaskan 

pengertian dari masing-masing 

bangun datar yang ditanyakan 

Proses Dapat mengidentifikasi 

suatu bangun segiempat 

Subjek E1 mampu 

mengidentifikasi bentuk dari 

suatu bangun datar sesuai 

petunjuk yang telah dijelaskan 
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soal dengan bantuan arah mata 

angin, namun jawaban yang 

dituliskan  kurang tepat dari 

bentuk bangun, belum 

menjelaskan definisi, dan sifat-

sifatnya dari bangun tersebut. 

Objek Dapat menyebutkan sifat 

dan ciri-ciri  suatu bangun 

segiempat dengan 

menentukan unsur-unsur 

yang dibutuhkan terlebih 

dahulu 

Subjek E1 mampu menyebutkan 

sesuai dengan sifat dan ciri-ciri 

bangun segiempat. Namun dalam 

menjawab masih kurang tepat, 

subjek merasa kebingungan pada 

soal nomer 3 “ sudut yang 

berhadapan sama besar dan 

kedua diagonal tidak sama 

panjang dan berpotongan saling 

tegak lurus” dan  soal nomer 4 “ 

sisi-sisi yang berhadapan sama 

panjang dan sejajar dan diagonal 

yang saling membagi dua sama 

panjang”. 

Skema Dapat menghubungkan 

antar suatu bangun 

segiempat 

Subjek E2 mampu menjelaskan 

hubungan antar suatu bangun 

segiempat. walaupun ada yang 

masih kurang tepat dalam 

menjawab. 

 

2. Subjek E2 

a. Deskripsi Data Subjek E2 

1) Tahap Aksi (a) 
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Gambar 4.1.5 Jawaban Subjek E2 pada tahap Aksi 

 

Berdasarkan gambar 4.1.5 terlihat bahwa subjek E2 dapat menjawab 

semua soal yang ditanyakan. Subjek E2 juga dapat menjelaskan pengertian 

dari masing-masing bangun datar yang ditanyakan. Subjek E2 dapat 

menuliskan jawaban dari pengertian masing-masing bangun segiempat. 

Berdasarkan hasil tes di atas, maka dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan kemampuan perserta didik dalam tahap aksi. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan E2 pada tahap aksi: 

P2.a.1 : 

E2.a.1  : 

P2.a.2 : 

 

E2.a.2 : 

 

P2.a.3 : 

 

Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

soal ini menanyakan definisi dari suatu bangun segi empat 

Jelaskan bagaimana cara saudara membuat definisi dari 

berbagai jenis segiempat tersebut? 

Saya membuat definisi dari buku paket matematika, dan 

mengambil dari internet. 

Apakah saudara dengan membayangkan terlebih dahulu 

bangun tersebut? 
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E2.a.3 : 

 

P2.a.4 : 

 

E2.a.4  : 

 

Iya, membayangkan terlebih dahulu lalu saya kerjakan dan 

melihat  gambar dari buku paket juga.  

Dari mana saudara perna membaca atau mengetahui 

definisi sebelumnya?  

Saya mengetahui dari buku paket dan mencari sumber dari 

internet. Saya juga mengetahui dari  penjelasan dari ibu 

guru dahulu sama membuka buku paket dan memahami apa 

yang di jelaskan ibu guru. Kalaupun kurang paham saya 

bertanya kembali kepada ibu guru. 

 

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada tahap aksi E2 

menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal itu, yaitu definisi bangun segi 

empat (P2.a.1:E2.a.1). Kemudian E2 juga menyebutkan sumber dalam membuat 

definisi berbagai bangun segi empat tersebut melalui buku paket matematika 

dan mencari dari internet (P2.a.2:E2.a.2). Subjek E2 juga membayangkan terlebih 

dahulu bangun segiempat lalu gambar (P2.a.3:E2.a.3). Pada tahap aksi E2 sudah 

memahami soal yang ditanyakan dibuktikan dengan menuliskan pengertian 

dari setiap bangun dengan tepat dan benar. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2) Tahap Proses (p) 

 

Gambar 4.1.6 Jawaban Subjek E2 pada tahap Proses 

 

Berdasarkan hasil tes seperti pada gambar 4.1.2, Subjek E2 mampu 

menentukan bentuk dari suatu bangun datar sesuai dengan petunjuk arah mata 

angin. Terlihat dari jawaban di atas, imajinasi subjek sudah muncul dengan 

menggambar dikertas. Walaupun Subjek E2 menuliskan jawaban kurang 

lengkap. Subjek menuliskan yang diketahui dari soal tersebut adalah seorang 

atlit berlari ke arah barat sejauh 10 meter menuju pos A dan berbelok ke arah 

tenggara sejauh 5 meter menuju pos B, dan berbelok ke arah timur  sejauh 7 

meter. di pos C, berlari ke arah utara sejauh 4 meter untuk tiba digaris finish. 

Kemudian subjek E1 menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut adalah a. 

membuat rute perjalanan yang ditempuh oleh seorang atlet sampai tiba digaris 

finish, b. bangun apa yang terbentuk jelaskan berdasarkan definisi dan sifat-

sifat yang sudut kamu ketahui. Hasil dari Subjek E1 diperoleh gambar. 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek E1 pada tahap 

proses dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti (P) dengan E2 pada tahap proses: 
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P2.p.5 : 

 

E2.p.5  : 

P2.p.6 : 

 

E2.p.6  : 

Apakah saudara bisa menggunakan definisi yang saudara 

buat sebelumnya untuk menentukan bangun apa ini ? 

Saya  mencari dari buku  

Bagaimana cara saudara mengidentifikasi pertanyaan 

tersebut dan dapat menentukan bangunnya? 

saya mencari dari buku, dan mencari sumber dari 

internet. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, E2 merasa paham dengan soal yang 

diberikan oleh peneliti dan sudah mengikuti langkah-langkah dalam 

mengerjakan soal. E2 mencari sumber dari buku paket dan internet 

(P2.p.5:E2.p.5). Kemudian pada pertanyaan (P1.p.6:E1.p.6) subjek E2 

mengidentifikasi dan menentukan bangun dengan membaca dari buku dan 

internet.  
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3) Tahap Objek (o) 

 

Gambar 4.1.7 Jawaban Subjek E2 pada tahap Objek 

 

Berdasarkan gambar 4.1.7 terlihat bahwa Subjek E2 mampu 

memberikan jawaban seperti pilihan ganda. Subjek E2 memberikan jawaban 

seperti pilihan ganda. E2 mampu menjelaskan sifat-sifat dari bangun tersebut. 

Subjek E2 tidak menuliskan yang diketahui dari soal tersebut yaitu sebuah 

bangun datar memiliki: memiliki empat sisi, sisi yang berhadapan sejajar, 

sudut yang berhadapan sama besar, kedua diagonal tidak sama panjang dan 

berpotongan saling tegak lurus. Kemudian subjek E1 menuliskan apa yang 

ditanya dari soal tersebut yaitu jenis bangun tersebut. 

Selanjutnya untuk memperjelas pemahaman subjek E2 pada tahap objek 

dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan E2 pada tahap objek: 

P2.o.7 : 

E2.o.7 : 

Bagaimana cara kalian menentukan sifat setiap bangun ? 

Saya tidak bisa lalu saya mencari jawaban dari internet. 
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P2.o.8 : 

E2.o.8  : 

 

P2.o.9 : 

 

E2.o.9  : 

Saya juga membaca soal terlebih dahulu dan mencocokan 

sifat bangun itu dari buku paket baru saya jawab bangun 

apa itu.  

Langkah pertama apa yang kalian lakukan ? 

Langkah pertama saya memahami soal terlebih dahulu 

baru saya menjawab.  

Hal-hal apa saja yang saudara perhatikan dalam soal 

tersebut? 

Langsung menjawab karena soalnya sudah jelas mencari 

sifat-sifat bangun tersebut.  

 

Berdasarkan wawancara di atas, E2 menjelaskan langkah-langkah 

dalam  menentukan  setiap bangun datar segiempat dengan memahami soal 

terlebih dahulu baru menjawab soal (P2.o.8:E2.o.8). Setelah itu pada pertanyaan 

(P1.o.7:E1.o.7) Subjek E2 tidak bisa menentukan sifat dari setiap bangun sudah 

mencari jawaban dari internet.  

4) Tahap Skema (s) 

 

Gambar 4.1.8 Jawaban Subjek E2 pada tahap Skema 
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Berdasarkan gambar 4.1.8 terlihat bahwa Subjek E2 dapat menjelaskan 

hubungan antar bangun datar. Subjek E2 menuliskan yang diketahui dari soal 

tersebut antara lain apakah belah ketupat suatu jajargenjang. Kemudian 

subjek E2 tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut yaitu berikan 

penjelasan hubungan dari bangun tersebut?. Subjek E2 menjawab pada 

petanyaan poin a. Bukan termasuk jajargenjang karena belah ketupat tidak 

memilki alasa dan tinggi. Poin b. karena jajargenjang memiliki 1 pasang sisi 

dengan panjang sisi yang sama. c.tidak, karena panjang diagonal belah 

ketupat dengan layang-layang itu berbeda. 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek E2 pada tahap 

skema, maka dilakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan E2 pada tahap Skema: 

P2.s.10 : 

 

E2.s.10  : 

 

 

 

 

P2.s.11 : 

 

E2.s.11  : 

P2.s.12 : 

 

 

E2.s.12  : 

Jelaskan bagaimana caramu menentukan hubungan antar 

bangun yang ditanyakan ? 

Dengan cara melihat dari buku paket jajargenjang adalah 

sebagai berikut, Tarik garis tinggi DE dan beri ukurannya t 

satuan sebagai tinggi jajargenjang. Potongan segitiga AED 

dan dipindahkan kekanan menjadi segitiga BCF, hal ini 

dapat dilakukan karena jajargenjang memilki dua pasang 

sisi sejajar. 

Apa yang membuatmu yakin dengan jawaban yang saudara 

berikan? 

yakin karena saya menjawab itu sudah tepat dan sudah 

benar. 

Bisakah saudara membuat skema/bagan hubungan masing-

masing bangun segiempat dari pengetahuan yang sudah 

kamu miliki ? 

Bisa, dengan membayangkan satu bangun. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, E2 belum mampu 

menghubungkan antar bangun dan E2 juga asal-asal dalam menjawab 
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pertanyaan. Pada pertanyaan (P2.s.10:E2.s.10) Subjek E2 menentukan hubungan 

antar bangun melihat dari buku paket, jajargenjang adalah ditarik gantis tinggi 

DE dan ukuran T satuan sebagai tinggi jajargenjang. Potongan segitiga AED 

dan dipindahkan kekanan menjadi segitiga BEF. Sedangkan pada pertanyaan 

(P2.s.12:E2.s.12), subjek E2 bisa membuat skema atau hubungan dari masing-

masing bangun dengan membayangkan satu bangun. Selanjutnya pada ( 

P1.o.11:E1.o.11) Subjek sudah yakin dengan jawaban yang dituliskan karena 

sudah tepat dan benar.  

b. Analisis Data Subjek E2 

Berdasarkan deskripsi data di atas berikut ini hasil analisis pemahaman 

konsep subjek E2 pada materi segiempat menurut APOS : 

1) Aksi 

Berdasarkan gambar 4.1.5 dan hasil wawancara  E2.a.1, E2.a.2, dan 

E2.a.3, subjek tidak mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan menulis jawaban dari soal dengan tepat yaitu 

pengertian dari maisng-masing bangun segiempat. Sehingga hasil analisis 

dari subjek adalah mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

2) Proses 

Berdasarkan gambar 4.1.6 dan hasil wawancara E2.p.5 dan E2.p.6 

subjek untuk menentukan bangun tersebut. Hal ini tersebut ditunjukkan 

dalam jawaban yaitu gambar tidak jelas bentuk, dan pengertian dan sifat-

sifat tidak dituliskan. Sehingga hasil analisis dari subjek adalah tidak 

mampu menentukan bentuk dari suatu bangun sesuai dengan petunjuk arah 

mata angin dan imajinasi subjek sudah terlihat. Akan tetapi jawaban  yang 

diberikan kurang lengkap dan bentuk gambar salah. 

3) Objek 

Berdasarkan Gambar 4.1.7 dan hasil wawancara E2.o.7 dan E2.a.8 

subjek tidak bisa menentukan bangun tersebut. Hal ini tersebut 

ditunjukkan dalam jawaban seperti pilihan ganda. Subjek E2 menjelaskan 

sifat-sifat dari bangun tertentu. Sehingga hasil analisis dari subjek adalah 
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tidak mampu pada tahap objek menentukan bangun berdasarkan sifat-sifat 

bangun tertentu. Subjek mampu menjelaskan suatu bangun berdasarkan 

sifat-sifat bangun tertentu.  

4) Skema 

Berdasarkan Gambar 4.1.8 dan hasil wawancara  E2.a.10, E2.s.11, dan 

E2.o.12 subjek dapat menghubungkan antar bangun tersebut. Hal ini tersebut 

ditunjukkan cara melihat dari buku paket jajargenjang adalah sebagai 

berikut, Tarik garis tinggi DE dan beri ukurannya t satuan sebagai tinggi 

jajargenjang. Potongan segitiga AED dan dipindahkan kekanan menjadi 

segitiga BCF, hal ini dapat dilakukan karena jajargenjang memilki dua 

pasang sisi sejajar. Sehingga hasil analisis dari subjek adalah mampu 

memberikan penjelasan hubungan antar bangun, walaupun dalam 

menjawab masih ada yang salah 

 

Berdasarkan deskrispi dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 

pemahaman konsep subjek E2 menurut APOS seperti berikut: 

Tabel 4.2 

Pemahaman Konsep Subjek E2 Menurut APOS 

Tahap 

APOS 

Indikator Bentuk Pencapaian 

Aksi Dapat mendefinisikan 

suatu bangun segiempat.  

Subjek E2 mampu 

menjelaskan pengertian dari 

masing-masing bangun datar 

yang ditanyakan 

Proses Dapat mengidentifikasi 

suatu bangun segiempat 

Subjek E2 tidak mampu 

mengidentifikasi bentuk dari 

suatu bangun datar sesuai 

petunjuk yang telah dijelaskan 

soal dengan bnatuan arah mata 

angin. Namun E2 menuliskan 
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jawaban kurang lengkap 

belum menuliskan bangun, 

definisi, dan sifat-sifat bangun 

tersebut 

Objek Dapat menyebutkan sifat 

dan ciri-ciri  suatu bangun 

segiempat dengan 

menentukan unsur-unsur 

yang dibutuhkan terlebih 

dahulu 

Subjek E2 tidak mampu 

menyebutkan sesuai dengan 

sifat dan ciri-ciri bangun 

segiempat. subjek 

memberikan jawaban seperti 

pilihan ganda belum 

menentukan jawaban yang 

tepat dalam soal tersebut. 

Skema Dapat menghubungkan 

antar suatu bangun 

segiempat 

Subjek E2 mampu 

menjelaskan hubungan antar 

suatu bangun segiempat. 

Walaupun ada yang kurang 

tepat dalam menjawab 

hubungan antar bangun 

tersebut. 

 

Pemahaman Konsep Subjek Ekstrovert pada Materi Segiempat 

Berdasarkan Teori APOS. 

Subjek Tipe Kepribadian Ekstrovert dapat mencapai pada tahap antara 

lain: tahap Aksi, Proses, Objek, Schema. Akan tetapi subjek E2 tidak mampu 

menentukan bangun dan berdasarkan sifat-sifat ada tahap proses dan objek 

Sehingga pada tahap ini subjek ekstrovert belum memenuhi indikator 

pemahaman konsep menurut APOS.  
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B. Pemahaman Konsep Materi Segiempat Menurut APOS pada Subjek Tipe 

Kepribadian Introvert 

Bagian ini merupakan deskripsi dan analisis data pemahaman konsep subjek 

I1 dan I2 tentang materi segiempat sesuai dengan tahapan-tahapan APOS. 

1. Subjek I1 

a. Deskripsi Data Subjek I1 

1) Tahap Aksi (a) 

 

Gambar 4.2.1 Jawaban Subjek I1 pada tahap Aksi 

 

Berdasarkan gambar 4.2.1 terlihat bahwa Subjek I1 dapat menjawab 

soal dengan benar. Subjek I1 dapat menjelaskan pengertian dari masing-

masing bangun datar yang ditanyakan. Subjek I1 dapat  memahami maksud 

dari pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Subjek I1 terlihat berhati-hati 
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ketika menuliskan jawabannya. Selain itu, jawaban yang dituliskan subjek 

pun sangat rinci dan lengkap. 

Berdasarkan hasil di atas, maka dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan pemahaman peserta didik pada tahap aksi. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan I1 pada tahap aksi: 

P1.a.1 : 

I1.a.1  : 

P1.a.2 : 

 

I1.a.2  : 

 

 

P1.a.3 : 

 

I1.a.3  : 

 

P1.a.4 : 

 

I1.a.4  : 

 

Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

soal ini menanyakan definisi dari suatu bangun segi empat 

Jelaskan bagaimana cara saudara membuat definisi dari 

berbagai jenis segiempat tersebut? 

Saya membuat definisi dari buku paket matematika dan 

penjelasan ibu guru disekolah. jika kurang yakin 

jawabannya melihat dari internet. 

Apakah saudara dengan membayangkan terlebih dahulu 

bangun tersebut? 

Tidak, saya hanya terpacu dengan buku paket matematika 

tanpa membayangkan bangun segiempat terlebih dahulu. 

Dari mana saudara perna membaca atau mengetahui 

definisi sebelumnya?  

Berasal dari buku paket matematika dan diperkuat dengan 

penjelasan ibu guru disekolah.  

 

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada (P1.a.1:I1.a.1) subjek I1 

menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal itu, yaitu definisi bangun segi 

empat antara lain persegi, persegi panjang, jajar genjang, layang-layang dan 

trapesium. Kemudian (P1.a.2:I1.a.2) subjek I1 menyebutkan sumber informasi 

dalam meyebutkan definisi berbagai bangun segi empat tersebut melalui buku 

paket matematika serta penjelasan ibu guru di sekolah jika kurang yakin 

jawabannya melihat diinternet. Setelah itu (P1.a.3:E1.a.3) subjek I1 tidak 

membayangkan hanya terpacu dengan buku paket tanpa membayangkan 

bangun segiempat terlebih dahulu. 
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2) Tahap Proses (p) 

 

Gambar 4.2.2 Jawaban Subjek I1 pada tahap Proses 

 

Pada tahap Proses, subjek I1 mampu menentukan bentuk dari suatu 

bangun datar sesuai perintah yang telah dijelaskan dalam soal. Terlihat dari 

jawaban di atas, imajinasi subjek sudah terlihat. Subjek berhasil menemukan 

jawaban dari soal tersebut walaupun jawaban I1 kurang lengkap. Berdasarkan 

hasil tes yang diperoleh pada gambar 4.2.2 bahwa subjek tidak menuliskan 

yang diketahui dari soal tersebut adalah seorang atlit berlari ke arah barat 

sejauh 10 meter menuju pos A dan berbelok ke arah tenggara sejauh 5 meter 

menuju pos B, dan berbelok ke arah timur  sejauh 7 meter. di pos C, berlari 

ke arah utara sejauh 4 meter untuk tiba digaris finish. Kemudian subjek I1 

tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut adalah a.membuat rute 

perjalanan yang ditempuh oleh seorang atlet sampai tiba digaris finish, b. 

bangun apa yang terbentuk jelaskan berdasarkan definisi dan sifat-sifat yang 

sudut kamu ketahui. Hasil dari Subjek E1 diperoleh gambar bangun 

trapesium.  

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek I1 pada tahap 

proses dengan melakukan wawancara. Dalam jawaban yang tuliskan hanya 

muncul gambar dan penjelasan trapezium siku-siku  maka dilakukan 
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wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan I1 

pada tahap proses: 

P1.p.5 : 

 

I1.p.5  : 

 

P1.p.6 : 

 

I1.p.6  : 

Apakah saudara bisa menggunakan definisi yang saudara 

buat sebelumnya untuk menentukan bangun apa =ini ? 

Bisa melihat dari garis arah mata angin yang akan 

membentuk suatu bangun segiempat setelah itu saya 

gambar 

Bagaimana cara saudara mengidentifikasi pertanyaan 

tersebut dan dapat menentukan bangunnya? 

terlebih dahulu saya menulis apa yang diketahui selanjunya 

menggambar sesuai perintah didalam soal tersebut dengan 

menggunakan bantuan gambar arah mata angin. Terlihat 

dari garis-garis membentuk bangun itu siku-siku “ maka 

bangun tersebut trapezium siku-siku” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada (P1.p.5:I1.p.5) menggunakan 

definisi untuk menentukan bangun subjek I1 bisa menjawab soal yang 

diberikan oleh peneliti. Kemudian subjek E1 melihat dari garis arah mata 

angina yang akan membentuk suatu bangun segiempat setelah itu 

diaplikasikan. Pada (P1.p.6:I1.p.6) subjek I1 mengidentifikasi dan menentukan 

bangun terlebih dahulu menulis apa yang diketahui selanjutnya menggambar 

sesuai perintah didlam soal dengan menggunakan bantuan garis arah mata 

angina. Terlihat garis membentuk bangun siku-siku “ maka bangun tersebut 

disebut trapezium siku-siku”. Pada tahap proses I1 mampu menerapkan 

langkah-langkah apa yang diminta soal dalam mengerjakan soal dan mampu 

menggambarkan sebuah bangun dengan menggunakan arah mata angin yang 

telah ditentukan dengan benar. I1 juga mampu menggambar garis-garis untuk 

bisa mendefinisikan suatu bangun. 
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3) Tahap Objek (o) 

 

Gambar 4.2.3 Jawaban Subjek I1 pada tahap Objek 

 

Berdasarka hasil tes yang diperoleh padagambar 4.2.3 terlihat bahwa 

Subjek I1 tidak menuliskan yang diketahui dari soal tersebut yaitu sebuah 

bangun datar memiliki: memiliki empat sisi, sisi yang berhadapan sejajar, 

sudut yang berhadapan sama besar, kedua diagonal tidak sama panjang dan 

berpotongan saling tegak lurus. Kemudian subjek I1 tidak menuliskan apa 

yang ditanya dari soal tersebut yaitu apa jenis bangun tersebut. Subjek I1 

menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut adalah menjelaskan sifat –sifat 

dari bangun tersebut ?. Dalam jawaban yang tuliskan hanya muncul belah 

ketupat, trapesium dan penjelasan dari sifat-sifat bangun tertentu 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek I1 pada tahap objek 

maka dilakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

(P) dengan I1 pada tahap objek: 
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P1.o.7 : 

I1.o.7  : 

 

 

 

P1.o.8 : 

I1.o.8 : 

 

P1.o.9 : 

I1.o.9  : 

Bagaimana cara kalian menentukan sifat setiap bangun ? 

Saya melihat dari jawaban nomer 1 karena berpotongan 

tegak lurus dilihat dari penjelasan nomer 5 saya salah 

menjawab karena sudut berhadapan sama besar disebut 

bangun belah ketupat. 

Langkah pertama apa yang kalian lakukan ? 

Saya melihat jawaban  nomer 1 karena sifat-sifat bangun 

dan pertanyaan dia atas  

Hal-hal apa saja yang saudara perhatikan dalam soal 

tersebut? 

Saya langsung menjawab dari pertanyaan peneliti sudah 

jelas perintah soal. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada (P1.o.8:E1.o.8) subjek I1 

menjelaskan langkah-langkah dalam menentukan setiap bangun datar 

segiempat dengan melihat jawaban nomer 1 karena sifat-sifat bangun. Setelah 

itu (P1.o.7:E1.o.7) menentukan sifat dari setiap bangun melihat sifat-sifat bangun 

melihat jawaban nomer 1 karena berpotongan tegak lurus dilihat dari 

penjelasan nomer 5 salah dalam menjawab karena sudut berhadapan sama 

besar disebut bangun belah ketupat.  

 

4) Tahap Skema (s) 

 

Gambar 4.2.4 Jawaban Subjek I1 pada tahap Skema 
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Berdasarkan hasil tes seperti gambar 4.2.4 terlihat bahwa Subjek I1 

menjawab dapat memberikan penjelasan antar bangun tersebut. I1 mampu 

menjelaskan hubungakan antar setiap bangun tersebut. Subjek I1 tidak 

menuliskan yang diketahui dari soal tersebut yaitu poin a. Apakah belah 

ketupat suatu jajargenjang, b. Apakah persegi panjang suatu jajargenjang, c. 

Apakah persegi suatu belah ketupat. Kemudian subjek I1 tidak menuliskan 

apa yang ditanya dari soal tersebut yaitu berikan penjelasan hubungan dari 

bangun tersebut?. Jawaban yang tuliskan Subjek I1 adalah poin a. ya, karena 

keempat sisinya mempunyai sama panjang. b. ya, karena sisinya yang 

berhadapan sejajar dan sama panjang, sudutnya sama besar, diagonalnya 

sama panjang. c. ya, karena semua sisi sama panjang dan sisinya berhadapan 

sejajar, keduanya diagonal saling tegak lurus dan membagi dua sama panjang 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek I1 pada tahap objek 

dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan I1 pada tahap Skema: 

P1.s.10 : 

 

I1.s.10  : 

 

 

P1.s.11 : 

 

I1.s.11  : 

 

 

P1.s.12 : 

 

 

I1.s.12  : 

Jelaskan bagaimana caramu menentukan hubungan antar 

bangun yang ditanyakan ? 

Saya melihat dari internet beda untuk meyakinnya jawaban 

saya melihat dr buku karena melihat dari penjelasan dibuku 

sudah dijelaskan 

Apa yang membuatmu yakin dengan jawaban yang saudara 

berikan? 

“yakin “ karena dibuku sudah ada gambar berserta sifat-

sifatnyyg dapat mempermudah menyimpulkan setiap 

hubungan antar bangun 

Bisakah saudara membuat skema/bagan hubungan masing-

masing bangun segiempat dari pengetahuan yang sudah 

kamu miliki ? 

Bisa. Pada poin C dapat menyimpulkan hubungan antar 

bangun untuk  lainnya  saja diperkuat dengan penjelasan 

dibuku. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada pertanyaan (P1.s.10:I1.s.10) 

Subjek I1 menentukan hubungan antar bangun melihat dari internet untuk 

menyakinkan jawabannya melihat dari buku karena melihat dari penjelasan 

dibuku sudah dijelaskan. Pada  pertanyaan (P1.s.12:E1.s.12) Subjek E1 bisa 

membuat skema atau hubungan dari masing-masing bangun. Pada poin C 

dapat menyimpulkan hubungan antar bangun untuk lainnya saja diperkuat 

dengan penjelasan dibuku. Selanjutnya pada pertanyaan (P1.o.11:E1.o.11) Subjek 

sudah yakin dengan jawaban yang dituliskan karena sudah ada gambar 

berserta sifat-sifat yang dapat mempermudah menyimpulkan setiap hubungan 

antar bangun. buku paket dan internet.  

 

b. Analisis Data Subjek I1 

Berdasarkan deskripsi data di atas berikut ini hasil analisis pemahaman 

konsep subjek I1 pada materi segiempat menurut APOS : 

1) Aksi 

Berdasarkan gambar 4.2.1 dan hasil wawancara I1.a.1, I1.a.2, dan I1.a.3, 

subjek mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan menulis jawaban dari soal dengan tepat yaitu 

penjelasan dari sifat-sifat bangun segiempat. Sehingga hasil analisis dari 

subjek adalah tidak mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

2) Proses 

Berdasarkan gambar 4.2.2 dan hasil wawancara I1.p.5 dan I1.p.6 subjek 

mampu untuk menentukan bentuk dari suatu bangun datar sesuai perintah 

yang telah dijelaskan dalam soal. Hal ini tersebut ditunjukkan dalam 

jawaban yaitu trapesium siku-siku dan menjelaskan pengertian secara 

singkat dan belum dijelaskan sifat-sifat dari bangun tersebut dan gambar 

pun sudah benar. Sehingga hasil analisis dari subjek adalah mampu 
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menentukan bentuk dari suatu bangun sesuai dengan petunjuk arah mata 

angin dan imajinasi subjek sudah terlihat.  

3) Objek 

Berdasarkan Gambar 4.2.3 dan hasil wawancara I1.a.8 dan I1.0.7 subjek 

dapat menentukan berdasarkan sifat-sifat bangun segiempat tersebut. Hal 

ini tersebut ditunjukkan dalam jawaban yaitu belah ketupat, trapesium 

siku-siku, dan penjelasan dari sifat-sifat bangun tertentu. Sehingga hasil 

analisis dari subjek adalah mampu pada tahap objek menentukan bangun 

berdasarkan sifat-sifat bangun tertentu, walaupun ada jawaban yang 

kurang tepat dalam menjawab.  

4) Skema 

Berdasarkan Gambar 4.2.4 dan hasil wawancara I1.a.10, I1.s.11, dan 

I1.0.12 subjek tidak mengalami kesulitan dalam menghubungkan bangun 

tersebut. Sehingga hasil analisis dari subjek adalah mampu memberikan 

penjelasan hubungan antar bangun. 
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Berdasarkan deskrispi dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 

pemahaman konsep subjek I1 menurut APOS seperti berikut: 

Tabel 4.3 

Pemahaman Konsep Subjek I1 Menurut APOS 

Tahap 

APOS 

Indikator Bentuk Pencapaian 

Aksi Dapat mendefinisikan 

suatu bangun segiempat.  

Subjek I1 tidak mampu 

menjelaskan pengertian bangun 

berdasarkan sifat-sifat bangun 

segiempat. Karena I1 menjawab 

sifat-sifat bangun yang 

ditanyakan oleh soal pengertian 

dari bangun tersebut.  

Proses Dapat mengidentifikasi 

suatu bangun segiempat 

Subjek I1 mampu 

mengidentifikasi bentuk dari 

suatu bangun datar sesuai 

petunjuk yang telah dijelaskan 

dengan bantuan arah mata 

angin. Imajinasi I1 sudah 

tetap,namun dalam menjawab 

masih kurang lengkap belum 

mendefinisikan, dan sifat-sifat 

bangun tersebut. 

Objek Dapat menyebutkan 

sifat dan ciri-ciri  suatu 

bangun segiempat 

dengan menentukan 

unsur-unsur yang 

dibutuhkan terlebih 

dahulu 

Subjek I1 mampu menyebutkan 

sesuai dengan sifat dan ciri-ciri 

bangun segiempat. walaupun 

ada jawaban yang kurang tepat 

dalam menjawab. 
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Skema Dapat menghubungkan 

antar suatu bangun 

segiempat 

Subjek I1 mampu menjelaskan 

hubungan antar suatu bangun 

segiempat.  
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2. Subjek I2 

a. Deskripsi Data Subjek I2 

1) Tahap Aksi (a) 

 

Gambar 4.2.5. Jawaban Subjek I2 pada tahap Aksi 

 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada gambar 4.2.5 bahwa subjek 

I2 menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut adalah pengertian dari 

bangun segiempat. Kemudian subjek I2 menuliskan jawaban dengan tepat dan 

mencari dari buku paket dan internet. Subjek I2 memahami maksud dari 

pertanyaan yang diberikan. Dalam jawaban yang dituliskan subjek 

menuliskan pada tahap aksi maka dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan kemampuan peserta didik pada tahap aksi. 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan I2 pada 

tahap aksi: 

P2.a.1 : 

I2.a.1  : 

P2.a.2 : 

 

I2.a.2  : 

P2.a.3 : 

 

I2.a.3  : 

 

Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ? 

Soal ini menanyakan definisi dari suatu bangun segi empat. 

Jelaskan bagaimana cara saudara membuat definisi dari 

berbagai jenis segiempat tersebut? 

Saya membikin definisi itu dari buku dan internet  

Apakah saudara dengan membayangkan terlebih dahulu 

bangun tersebut? 

Iya, saya membayangkan terlebih dahulu pertama saya 

mencari sifat sisinya terus membayangkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

P2.a.4 : 

 

I2.a.4  : 

 

 Dari mana saudara perna membaca atau mengetahui 

definisi sebelumnya?  

Saya melihat definisi saat pembelajaran dari buku paket dan 

mencari sumber-sumber dari internet. 

 

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada (P2.a.1:I2.a.1) subjek I2 

menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal itu, yaitu definisi bangun segi 

empat antara lain persegi, persegi panjang, jajar genjang, layang-layang dan 

trapesium. Kemudian (P2.a.2:I2.a.2) subjek I2 menyebutkan sumber informasi 

dalam meyebutkan definisi berbagai bangun segi empat tersebut melalui buku 

dan internet. Setelah itu subjek I2 juga membayangkan terlebih dahulu 

pertama mencari sifat sisinya terus membayangkan (P2.a.3:I1.a.3). 

2) Tahap Proses (p) 

 

Gambar 4.2.6 Jawaban Subjek I2 pada tahap Proses 

 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada gambar 4.2.6 bahwa subjek  

menuliskan yang diketahui dari soal tersebut adalah seorang atlit berlari ke 

arah barat sejauh 10 meter menuju pos A dan berbelok ke arah tenggara sejauh 

5 meter menuju pos B, dan berbelok ke arah timur  sejauh 7 meter. di pos C, 

berlari ke arah utara sejauh 4 meter untuk tiba digaris finish. Kemudian subjek 

E1 tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut adalah a.membuat 

rute perjalanan yang ditempuh oleh seorang atlet sampai tiba digaris finish, b. 
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bangun apa yang terbentuk jelaskan berdasarkan definisi dan sifat-sifat yang 

sudut kamu ketahui. Hasil dari Subjek I2 diperoleh bangun trapesium. 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek I2 pada tahap 

proses dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti (P) dengan I2 pada tahap proses: 

P2.p.5 : 

 

I2.p.5  : 

 

 

P2.p.6 : 

 

I2.p.6  : 

Apakah saudara bisa menggunakan definisi yang saudara 

buat sebelumnya untuk menentukan bangun apa ini ? 

Bisa melihat dari garis arah mata angin. tetapi beberapa 

bangun bisa dibayangkan kalau bangunnya rumit belum 

bisa membayangkan. 

Bagaimana cara saudara mengidentifikasi pertanyaan 

tersebut dan dapat menentukan bangunnya? 

“Bisa” Terlebih dahulu saya menggambar sesuai arah 

mata angin setelah itu mengidentifikasi dari gambar 

tersebut. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada  pertanyaan (P2.p.5:I2.p.5) 

menggunakan definisi untuk menentukan bangun subjek I2 bisa melihat dari 

garis arah mata angina. Beberapa bangun bisa dibayangkan kalua bangunnya 

rumit belum bisa membayangkan. Kemudian subjek I2 mengidentifikasi dan 

menentukan bangun terlebih dahulu menggambar sesuai arah mata angina 

setelah mengidentifikasi gambar tersebut (P1.p.6:E1.p.6). 

 

3) Tahap Obyek (o) 
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Gambar 4.2.7 Jawaban Subjek I2 pada tahap Objek 

 

Berdasarka hasil tes yang diperoleh padagambar 4.2.7 terlihat bahwa 

Subjek I2 tidak menuliskan yang diketahui dari soal tersebut adalah Sebuah 

bangun datar memiliki: Memiliki empat sisi, sisi yang berhadapan sejajar, 

sudut yang berhadapan sama besar, kedua diagonal tidak sama panjang dan 

berpotongan saling tegak lurus. Kemudian subjek I2 tidak menuliskan apa 

yang ditanya dari soal tersebut adalah Bangun tersebut adalah ?. Subjek I2 

menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut adalah menjelaskan sifat –sifat 

dari bangun tersebut ?. Dalam jawaban yang tuliskan Subjek I2 hanya muncul 

layang-layang, jajargenjang dan penjelasan dari sifat-sifat bangun tertentu 

Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek I2 pada tahap objek 

dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan I2 pada tahap objek: 

P2.o.7 : 

I2.o.7 : 

 

P2.o.8 : 

I2.o.8 : 

Bagaimana cara kalian menentukan sifat setiap bangun ? 

Saya pertama mengidentifikasi tentang sisi sejajar atau 

sama panjang setelah itu menentukan diagonalnya. 

Langkah pertama apa yang kalian lakukan ? 

Dengan Melihat  sisi dan panjang diagonal 
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P2.o.9 : 

I2.o.9  : 

Hal-hal apa saja yang saudara perhatikan dalam soal 

tersebut? 

Saya mencari sifat sisinya dan sifat diagonal dari intenet. 

. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada pertanyaan (P2.o.8:I2.o.8) 

subjek I2 menjelaskan langkah-langkah dalam menentukan setiap bangun 

datar segiempat dengan melihat sisi dan panjang diagonal. Setelah itu 

menentukan sifat bangun untuk mengidentifikasi tentang sisi sejajar atau 

sama panjang setelah itu menentukan diagonal (P1.o.7:E1.o.7).  

 

4) Tahap Skema  (s) 

 

Gambar 4.2.8. Jawaban Subjek I2 pada tahap Skema 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada gambar 4.2.5 terlihat bahwa 

Subjek I2 tidak menuliskan yang diketahui dari soal tersebut adalah a. Apakah 

belah ketupat suatu jajargenjang, b. Apakah persegi panjang suatu 

jajargenjang, c.Apakah persegi suatu belah ketupat. Kemudian subjek I2 tidak 

menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut adalah berikan penjelasan 

hubungan dari bangun tersebut. Jawaban yang tuliskan Subjek I2 adalah poin 

a. ya, belah ketupat adalah jajargenjang yang memiliki sisi yang sama 

panjang dan saling berhadapan. b. ya, persegi panjang adalah jajar genjang 

yang memiliki 4 sudut siku-siku. c. ya, persegi adalah belah ketupat yang 

memiliki sudut siku-siku. 
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Selanjutnya untuk memperjelas kemampuan subjek I2 pada tahap objek 

dengan melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti (P) dengan I2 pada tahap Skema: 

P2.s.10 : 

 

I2.s.10  : 

 

 

P2.s.11 : 

 

I2.s.11  : 

 

 

P2.s.12 : 

 

 

I2.s.12 : 

Jelaskan bagaimana caramu menentukan hubungan antar 

bangun yang ditanyakan ? 

Dilihat dari karakteristik bangun apakah ada sedikit dan 

saya  putar dari sisinya akan membentuk sama dan sedikit 

dirubah posisi sisinya. 

Apa yang membuatmu yakin dengan jawaban yang saudara 

berikan? 

yakin Sebelum menulis jawaban saya mencari sumber-

sumber lainnya dan memmastikan bahwa jawaban yang 

saya tulis sudah tepat dan saya juga mencari dari buku 

paket dan internet.. 

Bisakah saudara membuat skema/bagan hubungan masing-

masing bangun segiempat dari pengetahuan yang sudah 

kamu miliki ? 

Sebagaian soal belum bisa, pada poin C saya merasa 

kebingungan karena sama klau diputar beberapa derajat. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada (P2.s.10:I2.s.10) subjek I2 

menentukan hubungan antar bangun melihat dari karakteristik bangun ada 

yang sedikit diputar dari sisinya akan membentuk sama dan dirubah posisi 

sisinya. Dalam ( P2.s.12:I2.s.12) subjek I2  sebagian soal belum bisa membuat 

skema atau hubungan dari masing-masing bangun. Pada poin C saya merasa 

kebingungan karena sama kalua diputar beberapa derajat . Selanjutnya pada 

Subjek I2 sudah yakin dengan jawaban yang dituliskan karena sebelum 

menulis jawaban saya mencari sumber-sumber lainnya dan memastikan 

bahwa jawaban yang saya tulis sudah tepat dan juga mencari dari buku paket 

dan internet( I2.o.11:I2.o.11).  
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b. Analisis Data Subjek I2 

Berdasarkan deskripsi data di atas berikut ini hasil analisis pemahaman 

konsep subjek I2 pada materi segiempat menurut APOS : 

1) Aksi 

Berdasarkan gambar 4.2.5 dan hasil wawancara  I2.a.1, I2.a.2, dan I2.a.3, 

subjek tidak mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan menulis jawaban dari soal dengan tepat yaitu 

penjelasan dari bangun segiempat. Sehingga hasil analisis dari subjek 

adalah mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. 

2) Proses 

Berdasarkan gambar 4.2.6 dan hasil wawancara I2.p.5 dan I2.p.6 subjek 

mampu untuk menentukan bentuk dari suatu bangun datar sesuai perintah 

yang telah dijelaskan dalam soal. Hal ini tersebut ditunjukkan dalam 

jawaban yaitu trapesium dan tidak menjelaskan pengertian dan 

menjelaskan sifat-sifat dari bangun tersebut dan tidak gambar bangun. 

Sehingga hasil analisis dari subjek adalah mampu menentukan bentuk dari 

suatu bangun sesuai dengan petunjuk arah mata angin dan imajinasi pun 

tidak dituangkan dalam sebuah gambar.  

3) Objek 

Berdasarkan Gambar 4.2.7 dan hasil wawancara I2.a.8 dan I2.0.7 subjek 

dapat menentukan berdasarkan  sifat-sifat bangun segiempat tersebut. Hal 

ini tersebut ditunjukkan dalam jawaban yaitu layang-layang, jajar genjang, 

dan penjelasan dari sifat-sifat bangun tertentu. Sehingga hasil analisis dari 

subjek adalah mampu pada tahap objek menentukan bangun berdasarkan 

sifat-sifat bangun tertentu, walaupun ada jawaban yang kurang tepat dalam 

menjawab.  

4) Skema 

Berdasarkan Gambar 4.2.8 dan hasil wawancara  I2.a.10, I2.s.11, dan 

I2.0.12 subjek tidak mengalami kesulitan dalam menghubungkan bangun 

tersebut. Sehingga hasil analisis dari subjek adalah mampu memberikan 

penjelasan hubungan antar bangun. 
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Berdasarkan deskrispi dan analisis data di atas, dapat disimpulkan 

pemahaman konsep subjek I2 menurut APOS seperti berikut: 

 

Tabel 4.4 

Pemahaman Konsep Subjek I2 Menurut APOS 

Tahap 

APOS 

Indikator Bentuk Pencapaian 

Aksi Dapat mendefinisikan 

suatu bangun segiempat.  

Subjek I2 mampu menjelaskan 

pengertian bangun berdasarkan 

sifat-sifat bangun segiempat. 

Proses Dapat mengidentifikasi 

suatu bangun segiempat 

Subjek I2 mampu 

mengidentifikasi bentuk dari 

suatu bangun datar sesuai 

petunjuk yang telah dijelaskan 

dengan arah mata angin.  

Objek Dapat menyebutkan 

sifat dan ciri-ciri  suatu 

bangun segiempat 

dengan menentukan 

unsur-unsur yang 

dibutuhkan terlebih 

dahulu 

Subjek I2 mampu menyebutkan 

sesuai dengan sifat dan ciri-ciri 

bangun segiempat. 

Skema Dapat menghubungkan 

antar suatu bangun 

segiempat 

Subjek I2 mampu menjelaskan 

hubungan antar suatu bangun 

segiempat.  

 

Pemahaman Konsep Subjek Introvert pada Materi Segiempat 

Berdasarkan Teori APOS. 
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Subjek Tipe Kepribadian Introvert dapat mencapai pada  tahap  antara 

lain : tahap Aksi, Proses, Objek, Schema. Akan tetapi subjek I1 tidak mampu 

menjelaskan pengertian bangun berdasarkan sifat-sifat bangun segiempat ada 

tahap aksi Sehingga pada tahap ini subjek introvert belum memenuhi 

indikator pemahaman konsep menurut APOS. 
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BAB V 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis data mengenai 

pemahaman peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Sedati yang memiliki 

kepribadian ekstrovert dan introvert pada materi segiempat berdasarkan teori 

APOS, diperoleh pembahasan sebagai berikut : 

A. Pemahaman Konsep Peserta Didik Bertipe Kepribadian Extrovert Pada 

Materi Segiempat Berdasarkan Teori APOS 

Peserta didik berkepribadian extrovert dapat diketahui melalui dari hasil 

angket tes kepribadian subjek. Menurut Jung seseorang dikatakan bersikap 

extrovert apabila sikap kesadarannya mengarah ke dunia luar dirinya, seperti 

manusia lain dan alam sekitar.98 Orang yang extrovert terutama dipengaruhi 

oleh dunia objektif, yaitu dunia di luar dirinya.99 Artinya, peserta didik dengan 

tipe kepribadian extrovert memiliki pikiran, perasaan, dan tindakan di 

pengaruhi oleh lingkungannya. Peserta didik dengan kepribadian extrovert 

lebih tertarik dengan dunia luar, mudah bergaul, aktif dan ramah. Peserta didik 

akan menciptakan langkah baru, memperbaharui atau menggabung-gabungkan 

pengetahuan yang ia miliki untuk menghadapi suatu masalah. Sehingga peserta 

didik dengan tipe kepribadian extrovert akan memerlukan waktu yang lebih 

lama dalam menyelesaikan soal.   

Proses pemahaman konsep yang dilakukan peserta didik berkepribadian 

extrovert berdasarkan teori APOS bermacam-macam. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti menunjukkan bahwa subjek dengan kepribadian extrovert 

lebih dominan menggunakan proses berpikir akomodasi dalam menyelesaikan 

soal segiempat berdasarkan teori APOS. Subjek ekstrovert hanya berhasil pada 

 
98 Purwa Atmaja Prawira. Psikologi Kepribadian Dengan Prespektif Baru. (Jogjakarta: ArRuzz 

Media, 2017), hal 216. 
99 Syamsu Yusuf & A. Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal 77. 
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tahap Aksi. Subjek ekstrovert mudah menyerah dalam menyelesaikan soal dan 

tidak menuliskan jawaban secara rinci. 

Adapun proses pemahaman konsep peserta didik berkepribadian 

extrovert dalam memahami materi segiempat berdasarkan teori APOS akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

1. Tahap Action (Aksi) 

Berdasarkan analisis hasil tes tulis terlihat bahwa subjek extrovert 

mampu menuliskan serta menjelaskan dengan benar dan jelas apa yang 

ditanyakan dalam soal. Dari kedua subjek extrovert tersebut telah memahami 

maksud dari pertanyaan yang diberikan. Pada tahap aksi subjek tampak 

menyelesaikan soal dan juga mampu menyebutkan definisi dari suatu bangun 

datar. Hal ini sesuai dengan definisi Aksi yang dikemukakan oleh Arnon dkk 

(2014), “Aksi adalah transformasi dari objek yang dirasakan oleh individu 

sebagai sesuatu yang eksternal, baik secara eksplisit atau dari memori, petunjuk 

langkah demi langkah tentang bagaimana cara menyelesaikan soal”. 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek dengan tipe 

kepribadian extrovert dapat menunjukkan bagaimana menyelesaikan soal 

tersebut, selain itu subjek mampu menjelaskan masalah dengan bahahasanya 

sendiri. Pemahaman peserta didik tipe kepribadian extrovert tentang segiempat 

menurut teori APOS berada pada tahap aksi, berarti kemampuan peserta didik 

tersebut hanya terbatas pada menyatakan informasi apa saja yang ditanyakan 

dalam soal.  

Kondisi subjek di atas sesuai dengan pendapat Weyer yang menyatakan 

bahwa pada tahap aksi adalah suatu transformasi tahap mental untuk 

memperoleh objek mental lainnya.100 transformasi dari objek-objek yang 

dirasakan individu sebagai bagian eksternal dan sebagai sesuatu yang 

diperlukan, secara eksplisit dari memori, instruksi tahap demi tahap tentang 

 
100 Weyer, S. R. (2010). APOS theory as a conceptualization for understanding mathematical 
learning,  Jurnal Pendidikan Matematika, (online), ( www.ripon.edu/academics/macs/summati 
on/2010/articles/S.%20Weyer%20- %20APOS%20Theory.pdf ) diakses 26 Oktober 2020 
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bagaimana menyelesaikan soal. Transformasi dilakukan dengan melakukan 

aksi terhadap petunjuk eksternal, yang memberikan rincian mengenai langkah 

apa yang harus diambil. Seseorang yang memiliki pemahaman yang baik 

mungkin dapat melakukan aksi yang lebih baik. Peserta didik melakukan aksi 

jika diberi stimulus mengenai pengertian dari bangun datar segiempat 

tersebut.101 

2. Tahap Process (Proses) 

Pada tahap proses (process), subjek extrovert mampu menjelaskan 

bagaimana langkah yang dilakukan untuk mendapat jawaban seperti yang 

terlihat pada lembar jawaban. Subjek extrovert mampu menggambar bangun 

datar yang ditentukan dari petunjuk yang diberikan peneliti. Hal ini berarti 

peserta didik memahami tentang segiempat pada tahap proses.  

Kondisi subjek yang memiliki kepribadian extrovert di atas sesuai 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa proses adalah suatu konstruksi 

mental yang terjadi secara internal yang diperoleh ketika seseorang sudah bisa 

mengulangi aksi dan merefleksikannya secara berulang kali.102 Kondisi subjek 

di atas juga sesuai dengan pendapat Natalia, yang menyatakan bahwa pada 

tahap proses, peserta didik mampu menentukan prosedur yang paling tepat, dan 

sesuai yang diperintahkan soal dalam menyelesaikan permasalahan.103 

3. Tahap Object (Objek) 

Pada tahap object (objek), subjek berkepribadian extrovert mampu 

menentukan suatu bangun segiempat dengan menyebutkan ciri-ciri dilihat dari 

sifat-sifat bangun segiempat tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa subjek extrovert mampu menjelaskan pekerjaannya 

dengan lancar, subjek extrovert mampu menjelaskan langkah-langkah dalam 

menentukan setiap bangun datar segiempat dengan melihat dari buku paket dan 

 
101 Vera Febriani, Pengaruh Penerapan Pembelajaran  Berbasis Teori APOS Terhadap Hasil 

Belajar Matematika, (Jambi, 2014) hal. 3-4. 
102 Ummu Sholihah & Dziki Ari Mubarok, Analisis Pemahaman Integral Tak Tentu Berdasarkan 

Teori APOS...,(IAIN Tulungagung, 2016), hal. 128 
103 Sri Sulastri Natalia, Analisis Tingkat Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS Pada Materi 

Persamaan Kuadrat Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa kelas X SMA Negeri 2 Surakarta Tahun 

Ajaran 2015/2016  (Surakarta: Skripsi. Universitas Sebelas Maret Agustus 2016) 
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internet. Subjek tidak mengalami kesulitan dalam menjelaskan langkah dari 

penyelesaian yang E1 dan E2 lakukan.  

Keterangan di atas menunjukkan pemahaman subjek extrovert berada 

pada tahap yang lebih tinggi yaitu pada tahap objek. Peserta didik dapat 

mencapai tingkat objek jika ia mampu melakukan konstruksi proses menjadi 

sebuah objek kognitif. Selain itu, individu tersebut juga telah mampu 

melakukan penguraian kembali (de-encapsulate) suatu objek menjadi proses 

sebagaimana asalnya pada saat sifat-sifat dari objek yang dimaksud akan 

digunakan.104 

 

Kondisi subjek ini tidak sesuai dengan pendapat Mulyono yang 

menyatakan bahwa pemahaman peserta didik pada tahap objek merupakan 

pemahaman konseptual.105 Selain itu, peneliti juga sependapat dengan yang 

menyatakan bahwa objek (object) adalah tahap struktur kognitif dimana peserta 

didik menyadari proses-proses transformasi tersebut sebagai satu kesatuan, dan 

sadar bahwasanya transformasi dapat dilakukan dalam satu kesatuan 

tersebut.106 Demikian pula, juga tidak sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa jika suatu proses dapat ditransformasikan oleh suatu aksi, 

maka dikatakan proses itu telah dienkapsulasikan menjadi objek.107 

4. Tahap Schema (Skema) 

Pada tahap schema (skema), subjek berkepribadian extrovert mampu 

menentukan hubungan antar bangun datar segiempat. Subjek berkepribadian 

extrovert mampu mengungkap kembali masalah dengan bahasa sendiri. Ia juga 

dengan mudah dan benar mengetahui apa yang diketahui serta apa yang 

ditanyakan dari permasalahan walaupun ia tidak menuliskannya dalam lembar 

 
104 Suryadi, D. Menciptakan Proses Belajar Aktif: Kajian dari sudut pandang teori belajar dan teori 

didaktik, (Bandung: Tidak diterbitkan, 2010), hal. 5. 
105 Mulyono, “ Teori APOS dan Implementasinya dalam pembelajaran”, Journal of Mathematics 

and Mathematics Education,Volume 1 nomor 1 , juli 2011, hal. (43) 
106 Minanur Rahman (dalam Miftahul Muslimah), Pemahaman Konsep Matematis..., hal. 26. 
107 Lasmi Nurdin, Analisis Pemahaman Peserta didik Tentang Barisan Berdasarkan TeoriAPOS 

(Action,Processe, Object, Scheme),https://bagah.files.wordpress.com/2012/06/analisispemahaman-

pesertadidik-tentang-barisan-berdasarkan-teori-apos.pdf, diakses 27 Oktober 2020 

 

https://bagah.files.wordpress.com/2012/06/analisispemahaman-pesertadidik-tentang-barisan-berdasarkan-teori-apos.pdf
https://bagah.files.wordpress.com/2012/06/analisispemahaman-pesertadidik-tentang-barisan-berdasarkan-teori-apos.pdf
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jawaban tes tertulis. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan Baharuddin bahwa 

subjek berkepribadian extrovert lebih lancar dalam berbicara.108 

Namun, subjek berkepribadian extrovert yang lain belum mampu 

menyelesaikan soal dengan menggunakan aksi, proses, objek, dan skema lain 

dari suatu permasalahan meskipun mereka sudah mampu menggunakan 

prosedur dengan tepat. Hal tersebut terbukti dari kesimpulan jawaban yang 

mereka jelaskan masih kurang tepat, bahkan mereka tidak mengetahui akan 

kebenaran jawaban yang mereka peroleh. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Jung bahwa seseorang dengan tipe kepribadian extrovert sabar dalam 

menghadapi suatu masalah dan ketika menyelesaikan masalah tidak 

menuliskan secara rinci kesimpulan yang telah diperolehnya.109  

Kondisi subjek yang memiliki kepribadian extrovert di atas sesuai 

dengan pendapat Maharaj yang menyatakan bahwa suatu topik matematika 

yang melibatkan banyak aksi, proses, dan objek yang terorganisir dan 

dihubungkan ke dalam kerangka kerja yang yang koheren disebut skema.110 

Pada tahap skema, peserta dapat menghubungkan dan memahami hubungan 

antara aksi, proses, objek dan sifat-sifat lain yang telah dipahaminya.111 

Menurut peneliti ada beberapa yang mungkin menyebabkan pemahaman 

peserta didik berada pada tahap objek. Pertama peserta didik hanya 

menghafalkan apa saja materi matematika yang diajarkan oleh guru. Hal ini 

disebabkan bagi kebanyakan peserta didik menghafal atau mengingat suatu 

prosedur tertentu. Kedua, kurang mendalamnya pengetahuan konseptual 

peserta didik tentang bangun datar segiempat dan yang ketiga, dalam proses 

belajar-mengajar materi matematika, guru lebih banyak melaksanakan 

aktivitas pembelajaran dengan cara memberikan konsep-konsep baku kepada 

peserta didik. 

 
108 Baharuddin, Psikologi Pendidikan : Refleksi Teoritis terhadap Fenomena. (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 

2017), hal 205. 
109 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang:UMM Press, 2009), h. 45 
110 Maharaj, A. 2010. An APOS Analysis of Syudents’ Understanding of the Concept of Limit of a 

Function. Phytagoras, 71, 41-52. 
111 Natalia, Analisis Pemahaman..., hal. 108. 
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B. Pemahaman Konsep Peserta Didik Bertipe Kepribadian Introvert Pada 

Materi Segiempat Berdasarkan Teori APOS 

Kepribadian introvert diketahui melalui hasil angket tes kepribadian dan 

tindakan yang dipengaruhi oleh subjek. Berbeda dengan extrovert, menurut 

Jung seseorang yang memiliki kepribadian introvert sikap kesadarannya 

mengarah ke dalam dirinya sendiri.112 Orang yang bertipe introvert lebih 

dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu dunia di dalam dirinya sendiri.113  

Maksudnya, pikiran, perasaan, serta tindakannya dipengaruhi oleh dirinya 

sendiri. Berdasarkan hasil tes, peserta didik dengan kepribadian introvert 

cenderung pendiam, senang membaca, sukar bergaul, sulit untuk berhubungan 

dengan orang lain, serta kurang menyukai jenis olahraga beregu. Intelegensi 

mereka relative tinggi, perbendaharaan kata-kata baik, dan cenderung untuk 

tetap pada pendirian (keras kepala). 

Proses pemahaman konsep yang dilakukan peserta didik berkepribadian 

extrovert berdasarkan teori APOS bermacam-macam. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti menunjukkan bahwa subjek dengan kepribadian introvert 

dalam menyelesaikan soal segiempat berdasarkan teori APOS lebih dominan 

menggunakan proses berpikir yang mempertahankan apa yang ada dalam 

pikirannya.114 

Adapun proses pemahaman konsep peserta didik berkepribadian 

introvert dalam memahami materi segiempat berdasarkan teori APOS akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Action (Aksi) 

Pada tahap aksi (action), kedua subjek introvert mampu menuliskan dan 

menjelaskan dengan tepat dan jelas apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek 

dapat menjelaskan pengertian dari masing-masing bangun datar. Ketika 

 
112 Purwa Atmaja Prawira. Psikologi Kepribadian..., hal 216. 
113 Syamsu Yusuf & A. Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian..., hal 77. 
114 Nisa Permatasari, Budiyono, dan Isnandar Slamet, Proses Berpikir Peserta didik Kelas VIII SMP 

Negeri 25 Surakarta Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian  

Extrovert-Introvert Pada Materi Persamaan Garis Lurus, dalam Jurnal Elektronik Pembelajaran 

Matematika: Vol. 4, No. 3, hal. 14-327 Mei 2016 , ISSN: 2339-1685, hal. 322. 
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ditanya secara lisan E2 mampu menjawab dengan benar. Kondisi subjek di atas 

sesuai dengan pendapat Agustina yang menyatakan bahwa jika pemahaman 

konsep peserta didik pada Teori APOS masih berada pada tahap aksi maka 

peserta didik tersebut masih sekedar melakukan aktivitas prosedural.115 

Kelemahan subjek ini yaitu tidak membayangkan, hanya melihat dari 

buku paket bangun segiempat tersebut tanpa menggambar bangun. Subjek 

mengetahui definisi bangun segiempat dari buku paket dan internet serta 

diperkuat dari penjelasan ibu guru di sekolah. 

Dengan demikian menunjukkan bahwa subjek dalam kelompok introvert  

mampu memahami masalah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Polya dalam 

Astutiani bahwa dalam langkah memahami masalah hal yang harus dilakukan 

adalah membaca soal dengan seksama sehingga benar-benar dimengerti arti 

dari semua kata dalam soal, tentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

dalam soal.116 Seseorang yang memiliki pemahaman yang baik mungkin dapat 

melakukan aksi yang lebih baik.117 

 

2. Tahap Process (Proses) 

Subjek dengan tipe kepribadian introvert pada tahap proses mampu 

menentukan bentuk dari suatu bangun datar sesuai perintah yang telah 

dijelaskan dalam soal. Terlihat dari jawaban di atas, imajinasi subjek sudah 

terlihat. Kedua subjek introvert mampu menggunakan imajinasinya untuk 

mengidentifikasikan suatu bangun segiempat dengan mengetahui jumlah 

sisinya. Pada tahap proses, subjek mampu menentukan prosedur yang paling 

tepat, cepat dan mudah untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. 

Hal ini diperkuat dengan karakteristik peserta didik introvert yang cenderung 

untuk merumuskan sendiri tujuan pembelajaran. 

 
115 Nada Agustina, dkk, “Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi persamaan garis lurus 

berbasis APOS “, Jurnal Pendidikan Matematika , Volume 2 nomer 1, Maret 2018, hal. 17 
116 Risma Astutiani, “ Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Berdasarkan Langkah Polya”, Seminar Nasional  (2019), ISSN: 2686-6404, hal 297 
117 Vera Febriani, Pengaruh Penerapan Pembelajaran.., hal. 3-4. 
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Kondisi subjek yang memiliki kepribadian introvert di atas sesuai dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa proses adalah suatu konstruksi mental yang 

terjadi secara internal yang diperoleh ketika seseorang sudah bisa mengulangi 

aksi dan merefleksikannya secara berulang kali.118 Sehingga mereka 

merasakan transformasi menjadi bagian internal dirinya dan paham 

bahwasanya proses transformasi yang seluruhnya berada dalam pikirannya 

dapat dilakukan tanpa membutuhkan rangsangan eksternal.119  

Dengan kata lain, proses adalah struktur mental dengan melakukan 

pemecahan masalah yang sama seperti aksi tetapi sepenuhnya dipikirkan 

individu. Karakteristik peserta didik introvert yaitu lebih tertarik pada 

penguatan internal dan cenderung belajar dengan motivasi intrinsik. Menurut 

Sadirman, menyatakan motivasi intrinsik tidak memerlukan rangsangan dari 

luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

hal tersebut.120 Kondisi subjek pun sangat berhati-hati dalam menuliskan 

jawaban menurut jung dalam Qomariyah, menyatakan subjek berhati-hati 

mengambil keputusan dalam menghadapi permasalahan ketika menyelesaikan 

masalah yang diperoleh.121 

3. Tahap Object (Objek) 

Pada tahap  objek, subjek introvert mampu menjelaskan langkah-langkah 

dalam menentukan setiap bangun datar segiempat dengan melihat sisi dan 

panjang diagonal dari soal tersebut untuk menentukan bangun tersebut. Akan 

tetapi subjek yang lain masih kurang tepat dalam menjawab soal. Kondisi 

peserta didik ini sesuai dengan pendapat Dubinsky yang menyatakan jika suatu 

proses dapat ditransformasikan oleh suatu aksi, maka dikatakan proses itu telah 

 
118 Ummu Sholihah & Dziki Ari Mubarok, Analisis Pemahaman..., hal. 128 
119 Ed Dubinsky dan Michael A McDonald,  APOS: A Constructivist Theory..., hal. 3 
120 Sadirman A.M.1994. Interaksi dan motivasi belajar mengajar. Jakarta :Raja Grafindo Persada. 
Hal :65 
121 Qomariyah, N. (2016). Profil Pemahaman Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah Persamaan 
Kuadrat Ditinjau dari Perbedaan Kepribadian Extrovert dan Introvert. Jurnal Apotema,Volume 2, 
nomer 1, Januari 2016. Hal 92.  
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dienkapulasikan menjadi objek.122 Kelemahan subjek pada tahap ini yaitu 

subjek belum bisa memahami kalimat yang ada dalam soal dan subjek juga 

belum memahami tentang beberapa bangun segiempat terbukti dari lembar 

jawabannya yang kurang tepat. 

Keterangan di atas menunjukkan pemahaman subjek introvert telah 

berada pada tahap yang lebih tinggi yaitu pada tahap objek, sehingga subjek 

tersebut telah memiliki pemahaman konseptual tentang materi segiempat. 

Kondisi subjek ini sesuai dengan pendapat Mulyono yang menyatakan bahwa 

pemahaman peserta didik pada tahap objek merupakan pemahaman 

konseptual.123 Kondisi subjek di atas mencerminkan karakteristik peserta didik 

introvert yaitu cenderung menyukai untuk mengerjakan dengan baik dalam 

matematika dan ilmu pengetahuan.124 

4. Tahap Schema (Skema) 

Subjek yang memiliki kepibadian introvert pada tahap schema (skema) 

mampu menjelaskan hubungan antar bangun segiempat. Bahkan, subjek 

mampu membuat skema/bagan hubungan masing-masing bangun segiempat 

dan diperkuat dari penjelasan di buku. Subjek introvert mampu memahami 

maksud dari permasalahan yang diberikan. 

Subjek berkepribadian introvert mampu menjelaskan apa yang dimaksud 

dalam soal. Subjek ini mampu menjelaskan serta menuliskan dalam lembar 

jawaban tes tertulis, namun ia cenderung lebih pasif dalam memberi informasi 

secara lisan. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan Baharuddin dalam bukunya 

bahwa seseorang berkepribadian introvert cenderung lebih suka menulis 

daripada berbicara.125 

Subjek Subjek introvert mampu menyelesaikan soal yang telah terbentuk 

dengan tepat menggunakan aksi, proses, objek, dan skema lain dari suatu 

 
122 Dubinsky. 2000. Using a Theory of Learning in College Mathematics Courses. ( 
ltsn.mathstore.ac.uk/newsletter/may2001/ pdf/learning.pdf). Didownload pada tanggal 27 Juni 
2020. 
123 Malyono, Journal of Mathematics and Mathematics Education... hal 43 
124 Maharaj, An APOS Analysis Of Students’ Understanding Of The Concept Of A Limit Of A 

Function, Pythagoras July 2010 71(71):41-52, hal. 43 
125 Baharuddin, Psikologi Pendidikan..., hal 205. 

https://www.researchgate.net/journal/1012-2346_Pythagoras
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permasalahan. Hal tersebut dibuktikan dengan proses pengerjaan subjek 

introvert yang dilanjutkan sampai pada soal terakhir dan mereka sudah yakin 

akan kebenaran jawaban yang mereka peroleh. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Suparno menyatakan bahwa dalam proses skema, kemungkinan 

terjadi yaitu proses: 1) membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan 

yang baru, 2) memodifikasi skema yang ada dengan rangsangan yang baru.126 

Dalam memahami konsep bangun datar berdasarkan teori APOS, subjek 

introvert berhasil pada tahap Aksi, Proses, dan Skema. Introvert terlihat 

berhati-hati dalam menyelesaikan permasalahan dan mampu menuliskan 

jawaban secara lengkap. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Jung 

dalam Qomariyah menyatakan bahwa seseorang dengan tipe kepribadian 

Introvert tidak mudah menyerah dalam menghadapi suatu masalah dan ketika 

menyelesaikan masalah menuliskan secara rinci kesimpulan yang telah 

diperolehnya.127 

Pembahasan di atas menunjukkan alur berpikir subjek introvert lebih 

terstruktur dibandingkan dengan alur berpikir subjek extrovert. Hal ini sesuai 

dengan pendapat jung dalam Suryabrata yang menyatakan bahwa individu 

dengan kepribadian introvert cenderung lebih analitis dalam menganalisis 

suatu pola, ia mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya dan 

tidak tergantung pada lingkungan sekitarnya.128 Dengan kata lain, peserta didik 

dengan kepribadian introvert adalah individu yang dengan mudah dapat 

‘bebas’ dari persepsi yang terorganisir dan segera dapat memisahkan suatu 

bagian dari kesatuannya. 

APOS merupakan salah satu teori belajar kontruktivis yang digunakan 

untuk menganalisis pemahaman siswa mengenai suatu konsep matematika. 

Teori APOS ini dikembangkan oleh Dubinsky untuk memahami abstraksi 

reflektif yang diperkenalkan oleh Piaget untuk jenjang yang lebih tinggi. 

 
126 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget ( Yogyakarta : Penerbit Kanisius,2001), 

hal 23 
127 Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, ( Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal 34. 
128 Sumadi Suryabrata. 2003. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : Rako Press, hal. 292. 
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Dubinsky menyatakan kegunaan Teori APOS untuk membandingkan 

kemampuan individu dalam mengonstruksi mental mengenai suatu konsep.129 

  

 
129 Anis Safitri, Profil Pemahaman Siswa Mengenai Konsep Grafik Fungsi Kuadrat  Berdasarkan 

Teori APOS Ditinjau dari Kemampuan Matematika, (Jurnal UNESA, 2016), hal.3. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Pemahaman Konsep Materi Segiempat Menurut APOS pada Subjek Tipe 

Kepribadian Ekstrovert dapat mencapai pada tahap antara lain : tahap Aksi, 

Proses, Objek, Schema. Akan tetapi subjek ekstrovert tidak mampu 

menentukan bangun dan berdasarkan sifat-sifat ada tahap proses dan objek 

Sehingga pada tahap ini subjek ekstrovert belum memenuhi indikator 

pemahaman konsep menurut APOS. 

2. Pemahaman Konsep Materi Segiempat Menurut APOS pada Subjek Tipe 

Kepribadian Introvert dapat mencapai pada  tahap  antara lain : tahap Aksi, 

Proses, Objek, Schema. Sehingga kedua siswa siswa dapat memenuhi 

indikator pemahaman konsep menurut APOS.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian in, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 1. Melalui penelitian ini, diharapkan bapak/ibu guru mata pelajaran 

matematika dapat melatih pemahaman konsep peserta didik dengan 

memberikan soal-soal. Dan menerapkan soal yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat meningkatkan 

pemahaman konsepnya dan dapat menarik minat peserta didik agar tidak 

mudah menyerah, tekun dan tangguh dalam menyelesaikan masalah 

matematika agar pemahaman konsep peserta didik juga berkembang 

dengan baik.  

2.   Kajian penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep peserta 

didik pada pembelajaran matematika menurut APOS ditinjau dari tipe 

kepribadian  ekstrovert dan introvert di SMP 2 Sedati Sidoarjo. Untuk 

peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian yang serupa, 
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hendaknya mengkaji tentang adanya pengaruh tipe kepribadian lainnya 

terhadap pemahaman konsep peserta didik di SMP 2 Sedati Sidoarjo. 
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